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 Pokok masalah peneitian ini adalah bagaimana efektifitas penerapan 
pendekatan integratif pada proses pembelajaran akhlak di Mts DDI Majene? Pokok  
masalah tersebut dirincikan kedalam submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana proses penerapan pendekatan integratif di Mts DDI Majene ?, 2) 
bagaimana efektifitas penerapan pendekatan integratif di Mts DDI Majene?,dan 3) 
bagaimana factor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan integratif pada 
proses pembe;ajaran akhlak di Mts DDI Majene? 
Pendekatan penilitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif. Adapun 
sumber data penilitian ini adalah informan (kepala sekolah, wakasek kurikulum, guru 
mata pelajaran akidah akhlak dan guru pkn), kegiatan dan peristiwa (proses 
pembelajaran), tempat dan lokasi (sarana dan prasarana). Selanjutnya teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu : 
Data Reduction(reduksi data), Data Display(penyajian data), Conclusion Drawing 
(verifikasi atau penarikan kesimpulan). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan integrative 
sudah diterapkan di Mts DDI Majene namun beberapa hal yang menjadi  pendukung 
dan penghambat dalam penerapannya, seperti: 1) factor pendukung misalkan guru 
cukup menguasai konsep dan penerapan pendekatan integratif dan peserta didik 
cukup baik merespon penerapan pendekatan integratif, sedangkan factor penghambat 
misalkan 2) Alokasi waktu pelajaran yang singkat sehingga penerapan nilai-nilai 
akhlak terbatas. 
Implikasi dari penelitian in iadalah: 1) Diharapkan kepada seluruh pendidik 
agar labih meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran integratif sehingga 
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik dan bersinergi dengan peserta 
didik. 2) Diharapkan kepada para pendidik bahwa dengan menerapkan pendekatan 
integratif juga cerdas memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam suatu proses pembalajaran tidak ada suatu pendekatan pembelajaran 
yang tepat untuk semua topik dan semua situasi, oleh karena itu pendidik dalam 
menentukan pendekatan pembelajaran apa yang harus dipilih harus senantiasa 
memperhatikan kondisi peserta didik, srana prasana yang ada maupun materi 
pembalajaran apa yang akan dibahas. 
Begitu juga di setiap sekolah tidak semua peserta didik mempunyai latar 
belakang sosial budaya, ekonomi, agama serta motivasi yang sama dalam setiap 
belajarnya, kondisi ini mengharuskan setiap pendidik memahami karaktrestik dari 
pesrta didik atau kelas yang dihadapi jika ingin proses pembalajarannya bisa berhasil. 
Kondisi yang berbeda-beda tentang latar belakang kemampuan, ekonomi, 
sosial budaya, agama dan motivasi peserta didik tersebut dalam belajar, bisa terlihat 
dari prestasi belajar yang dicapai, Akhlak ,budi pekerti dan perilaku peserta didik 
yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan 
sebagai: 
 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, Akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.1 
Manusia berinteraksi dalam kehidupan sehari-harinya dapat dikatakan secara 
kongkrit bahwa hal itu merupakan gambaran dari sisi hatinya yang telah dipengaruhi 
oleh pendidikan yang tertanam dalam dirinya. Dengan demikian merupakan suatu hal 
yang sangat potensial bila manusia itu senantiasa menginginkan adanya pendidikan 
terpatri dalam jiwanya. 
Potensi dasar yang melekat pada diri manusia hanya ada dua, yaitu potensi 
fujur dan taqwa, itu secara jelas Allah SWT Jelaskan didalam Al-Qur’an surat asy-
Syam (91) : 7-8. 
 َامَو ٍسَْفنَو ْْ َ اهىَىَْقتَو َاهرىُُجف َاهَمَهْل ََاف ْْ َ اهىَىَس  
Terjemahannya: 
“Demi jiwaserta penyempurnaan (ciptaannya).Maka Dia mengilhamkan 
kepadanya (jalan potensi) kejahatan dan ketakwaan.2 
Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional 
terutama pendidik di sekolah-sekolah dasar dan menengah serta dosen di 
perpendidikan tinggi agar dapat memberi pembelajaran Akhlak yang baik melalui 
pendekatan yang tepat salah satu pendekatan integratif. 
Suara-suara kritis yang mempertanyakan kontribusi pendidikan agama dalam 
mendidik Akhlak peserta didik hingga kini masih terdengar. Kritikan itu muncul 
dipicu ketidakpuasan sebagian orang tua terhadap output  pendidikan agama yang 
selama ini dianggap belum optimal dalam mempersiapkan dan memperkokoh 
moralitas peserta didik dalam menghadapi godaan, residu dan pengaruh-pengarug 
negative dari kehidupan modern. Akibat masih rapuhnya bangunan Akhlak 
                                                 
1Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional. 
2Departemen Agama RI, alquran dan Terjemahan (Bandung: cv penerbit di ponegoro), h 476- 
477.  
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mengakibatkan sebagian anak dan remaja yang notabene berstatus pelajar (setidak-
tidaknya pernah menjadi pelajar) gampang terjerembab dalam lingkaran pergaulan 
bebas, penyalahgunaan narkoba, kriminalitas, tawuran dan praktek amoral lain. 
Fenomena lemahnya kualitas Akhlak sebagian generasi muda tantunya 
meresahkan para orang tua, dan mendorong mereka untuk menuding kegagalan 
pendidikan agama sebagai biang keladinya.Munculnya kekerasan itu dapat 
dimaklumi mengingat sebagian orang tua selama ini masih mengebangkan pandangan 
bahwa institusi yang punya otoritas dalam menjalankan tugas-tugas penanaman 
Akhlak atau budi pekerti bagi anak-anak mereka adalah pendidikan 
agama.Implikasinya, pendidikan agama dituding sebagai pihak yang paling 
bertanggung jawab. 
Keresahan para orang tua di atas sudah sepatutnya menjadi bahan evaluasi 
bagi praktisi pendidikan dalam meningkatkan peran pendidikan agama dalam 
membentuk Akhlak peserta didik di masa-masa mendatang.Hanya saja yang perlu 
diingatkan, tanggung jawab untuk membentuk Akhlak peserta didik mestinya bersifat 
kolektif, bukan semata-mata menjadi beban dan tanggung jawab pendidik agama dan 
pendidikan agama.Jadi, semua pihak, termasuk para pendidik non-agama, juga 
dituntut peran aktifnya dalam mendukung keberhasilan aktivitas pendidikan Akhlak 
atau budi pekerti di sekolah.Disamping itu juga memerlukan dukungan positif dari 
para orang tua atau keluarga serta lingkungan di mana anak-anak bergaul, berteman 
dan bermasyarakat.3 
Akhlak merupakan salah satu aspek yang sangat prinsip dalam ajaran Islam 
yang harus mendapat perhatian oleh setiap muslim, termasuk dalam pembentukan 
                                                 
3
 Zubaedi, Pendidikan Berasis Masyarakat (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 
36-37. 
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sikap dan perilaku peserta didik, karena Akhlak merupakan refleksi kepribadian dan 
sekaligus menjadi barometer bagi seorang muslim bagi ketaatannya, baik kepada 
Allah maupun kepada aturan yang ada disekitarnya. 
Akhlak dalam Islam, bukanlah moral yang kondisional, tetapi Akhlak  benar-
benar memiliki nilai mutlak. Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela belaku 
kapan saja dan dimana saja dalam segala aspek kehidupan. Secara fitrah, manusia 
akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki jika mengikuti nilai-nilai kebaikan yang 
diajarkan dalam al-Qur'an dan Sunnah. 
Seseorang yang berAkhlak akan terpelihara eksistensinya.sebagai seorang 
manusia yang terhormat, oleh karenanya barang siapa yang menanamkan Akhlak 
yang baik dalam dirinya, maka sikap dan perilakunya akan terbentuk menjadi muslim 
yang sejati yaitu seorang muslim yang dapat menghargai orang lain, masyarakat dan 
lingkungannya terlebih lagi menghargai Allah dan Rasulnya. 
Akhlak seseorang itu berproses, yaitu pada mulanya muncul pada gagasan, 
kemudian gagasan itu diwujudkan menjadi perbuatan, kalau perbuatan itu secara 
sadar dilakukan dengan terus menerus, maka terbentuklah kebiasaan, dan kebiasaan 
secara sadar dijalankan dengan berkelanjutan, maka akan menjadilah watak seseorang 
yang disebut ahklak. Olehnya itu, biasakanlah berfikir yang baik dan berbuat yang 
baik, sehingga terbentuklah watak atau ahklah yang baik pula. 
Akhlak merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan umat 
manusia, terutama dalam kehidupan anak yang sementara tumbuh menuju kepada 
kedewasaan. 
Pendidikan Akhlak adalah mutiara yang hidup yang membedakan makhluk 
manusia dan makhluk hewani. Manusia tanpa Akhlak akan hilang derajat 
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kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia. Oleh karenanya, 
pentingnya pendidikan Akhlak melebihi yang lainya kerana Rasulullah Saw, diutus 
dan salah satu misinya adalah persoalan Akhlak untuk mengatur manusia kepada 
kebahagiaan. 
Menghadapi perkembangan zaman yang setiap waktu mengalami perubahan, 
maka perhatian terhadap pembentukan Akhlak mulia semakin mendesak untuk 
dilakukan melihat masalah-masalah sosial yang muncul pada masyarakat semakin 
bertambah. 
Gejala kemerosotan Akhlak dewasa ini semakin mengkhawatirkan kebenaran, 
kejujuran, keikhlasan, keadilan, tolong menolong dan kasih saying sudah tertutup 
oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal, dan saling merugikan. 
Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menipu, mengambil hak orang lain sesuka hati, 
terjadi korupsi, kolusi, nepotisme, perampokan dan sebagiannya. Kesemuanya ini 
merupakan dampak hancurnya Akhlak seseorang. 
Maka pembentukan Akhlak mulia itu sangat diperlukan di lingkungan sekolah 
sebagai wajah pembentukan generasi yang berAkhlak yang akan menjadi pelanjut 
generasi. Juga kita memperhatikan tujuan pendidikan nasional, maka pembentukan 
Akhlak mulia itu tidak berlebihan kalau dikatakan wajib adanya. 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem  pendidikan nasional 
secara jelas dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjdai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta tanggung jawab.4 
Sacara formal, peraturan perundang-undangan yang ada sudah memasuki 
untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa serta 
berAkhlak mulai. Namun dalam pelaksanaanya masih menuai kritik dari masyarakat, 
karena mereka menggangap bahwa pendidikan Islam di sekolah selama ini hanya 
membekali peserta didik ilmu pengetahuan agama saja (kognitif) dan kurang 
menberikan penekanan pada aspek nilai/sikap/penghayatan (afektif) 
pengalaman/keterampilan (psikomotorik). 
Dunia pendidikan dewasa ini, orang tua, tokoh pendidikan bahkan orang yang 
berkecimpung dalam bidang agama dan sosial terdengar banyak keluhan berkenaan 
dengan perilaku atau Akhlak peserta didik yag sulit dikendalikan dengan munculnya 
banyak kegiatan yakni tawuran, mabuk-mabukan, narkoba dan perilaku 
penyimpangan lainnya. 
Dari uraian diatas dalam rangka ikut berpartisipasi meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs DDI Majene, khususnya dalam hal melihat efektifitas penerapan 
pendekatan integratif maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 
“Efektifitas Penerapan Pendekatan Integratif pada Proses Pembelajaran Akhlak di 
MTs DDI Majene Sulawesi Barat”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang tealah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
                                                 
4
 UU RI No. 20 tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional. 
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1. Bagaimana proses penerapan pendekatan integratif pada proses pembelajaran 
Akhlak di MTs DDI Majene Sulawesi Barat? 
2. Bagaimana efektifitas penerapan pendekatan integratif pada proses 
pembelajaran Akhlak di MTs DDI Majene Sulawesi Barat? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan 
integratif pada proses pembelajaran Akhlak di MTs DDI Majene Sulawesi 
Barat? 
C. Defenisi Operasioanal Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk memperjelas pengertian dan makna variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka dikemukakan defenisi operasional dari setiap variabel tersebut, 
agar pembaca tidak keliru memahaminya. Variabel yang diperlukan dijelaskan adalah 
sebagai berikut: 
a. Efektifitas, berasal dari bahasa inggris effective yang berarti berhasil, tepat, 
manjur.5 Kemudian dibakukan dalam bahasa indonesia menjadi ''efektif" yang 
mempunyai makna abstrak, yakni ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 
kasarnya) atau dapat berarti tindakan yang membawa hasil guna.6  
b. Penerapan berarti: proses, cara, pembuatan.7 Penerapan pendekatan Integratif 
adalah proses atau cara yang digunakan oleh pendidik sebagai penyatuan 
berbagai aspek ke dalam satu keutuhan yang padu. Salah satu pendekatan yang 
                                                 
5
 S. Wojeoasito, w.j.s. Poerwadarminta, Tito Wasito, Kamus Inggris-Indonesia, Indonesia-
Inggris, dengan Ejaan yang Disempurnahkan (cet. X, Bandung: Hasta, 1988), h. 49.  
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi II, Cet. IV; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 250.  
7
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. III, Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 1180. 
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digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar Pendidikan Agama 
Islam yang efektif. 
c. Pembelajaran berarti: proses, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar.8 Pembelajaran Akhlak adalah proses perubahan yaitu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya dari segi kognitif, afektik, dan psikomotor. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah dibatasi pada penerapan 
pendekatan integratif pada proses pembelajaran Akhlak di MTs DDI Majene 
Sulawesi Barat. 
D. Kajian Pustaka 
Mengenai penelitian yang relevan dengan pembahasan penulis dalam 
penelitian ini, penulis menyajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan penulis teliti. Diantara penelitian 
yang dimaksud adalah: 
1. Rinda Astika Sari, 2014 dalam penelitiannya yang berjudul "Peningkatan 
Kemampuan Mengarang Melalui Penerapan Pendekatan Integratif Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesiapeserta didik Kelas V SDN 02 Udanwuh Kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Semaran", bahwa hasil penelitiannya Hasil penelitian ini 
menunjukkan ada adanya peningkatan kemampuan mengarang peserta didik setelah 
diadakan tindakan kelasdengan penerapan pendekatan integratif. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan mengarang peserta didik 
sebelum dan sesudahtindakan yaitu pada saat sebelum tindakan nilai rata-rata peserta 
                                                 
8
  Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. IV; Jakarta 
PT. Bumi Aksara, 2004), h. 17. 
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didik 67,75 pada siklus Imeningkat menjadi 73,15 dan disiklus II menjadi 76,35. 
Selain itu peserta didik yangdapat mengarang dengan baik dan benar meningkat dari 
6 peserta didik atau (30%) dikondisi awal menjadi 14 peserta didik atau ( 70 % ) di 
siklus I dan 18 peserta didik atau ( 90 % )disiklus II. Dengan demikian dapat 
diketahuai bahwa pembelajaran BahasaIndonesia dengan penerapan pendekatan 
integratif dapat meningkatkan kemampuan mengarang peserta didik kelas V SD 
Negeri 02 Udanwuh tahun pelajaran2013 / 2014. 
2. Ni Wayan Sumiati, 2004 dalam penelitiannya yang berjudul "Peningkatan 
Kemampuan Mengembangkan Hasil Wawancara Menjadi Karangan Naratif Dengan 
Pendekatan Integratif Siswa Kelas Vii E Smp Negeri 2 Bangli Tahun Pelajaran 
20013/20014",Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan integratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa 
dalam mengembangkan hasil wawancara menjadi karangan naratif siswa kelas VII E 
SMP Negeri 2 Bangli tahun pelajaran 2013/2014. Langkah – langkah yang diterapkan 
dalam pendekatan Integratif, (1) Berwawancara (2) Menulis Hasil Wawancara (3) 
Menulis karangan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka diharapkan 
siswa perlu melatih kemampuan mengembangkan hasil wawancara menjadi karangan 
naratif dengan pendekatan integratif. Selain itu siswa diharapkan lebih meningkatkan 
berbagai aktivitas dan mengembangkan berbagai metode belajar sekaligus sebagai 
sarana memperluas pengetahuan dan wawasan. Dalam proses mengajar sebaiknya 
guru menggunakan strategi mengajar yang bervariasi dengan memperhatikan kondisi 
siswa. Dengan demikian motivasi siswa akan meningkat pada mata pelajaran 
mengembangkan hasil wawancara. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk dapat 
mengembangkan penelitian tentang metode pembelajaran, sebab pada dasarnya 
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terdapat beberapa metode pembelajaran yang lain yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3. Jon Sabariman, 2014 dalam penelitiannya yang berjudul ''Penerapan 
Pendekatan Integratif Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 095229 Ramania T.A 
2013/2014", Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa Kelas IV yang tergolong masih rendah dan belum mencapai KKM yang telah 
ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
Penerapan Pendekatan Integratif Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 095229 Ramania 
Tahun Ajaran 2013/2014. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :” apakah 
pendekatan integratif dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas IV SDN095229 Ramania T.A 2013/2014? Pengumpulan data dilakukan dengan 
pemberian tes dan observasi. Data yang diperoleh di analisis dengan menggunakan 
rumus persentase ketuntasan belajar siswa. Secara individu siswa dikatakan tuntas 
jika memenuhi KKM yang ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu 65 dan secara klasikal dikatakan tuntas jika diperoleh ≥70 % siswa 
yang tuntas belajar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), 
yaitu suatu kegiatan penelitian yang dilakukan secara sistematis dari upaya 
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran tersebut. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 095229 Ramania Tahun Ajaran 2013/2014 
dengan jumlah 24 orang yang terdiri dari 6 orang perempuan dan 18 orang laki-laki. 
Penerapan pendekatan integratif untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa pada pelajaran bahasa indonesia dengan pokok bahasan membaca 
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sekilas. Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain tipe Kemmis. 
Pengambilan data dilakukan dengan memberikan test awal kepada siswa pada pre 
test, siklus I dan siklus II dan lembar observasi untuk menilai sikap siswa dan guru 
saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
pada siklus I nilai rata-rata kelas 57,69. Untuk persentase ketuntasan klasikal adalah 
69,63%. Dan pada siklus II diketahui nilai rata-rata kelas 84,62. Untuk persentase 
ketuntasan klasikal adalah 100%. Hasil observasi guru pada siklus I jumlah skor 29 
dengan persentasi 90,62 %, dan pada siklus II jumlah skor 32 dengan persentasi 
100%. Sehingga dengan demikian penelitian dikatakan berhasil pada siklus II karena 
telah mencapai KKM dan persentase ketuntasan klasikal dengan kriteria sangat 
tinggi. Oleh sebab itu disarankan kepada guru, untuk dapat menggunakan pendekatan 
integratif dalam pelaksanaan pembelajaran, terkhusus pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah penerepan pendekatan integratif dapat meningkatkan 
minat belajar Akhlak  peserta didik di MTs DDI Majene   Sulawesi Barat. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam pelajaran Akhlak di MTs 
DDI Majene  Sulawesi Barat. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan 
integratif pada proses pembelajaran Akhlak di MTs DDI Majene Sulawesi Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiyah 
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Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
khasanah ilmu sehingga dapat memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan 
dikalangan para pemikir dan intelektual, minimal sebagai bahan inspirasi dan 
tambahan wacana bagi peneliti yang mengambil topik yang sama dimasa yang akan 
datang seiring dengan dinamika perkembangan pendidikan yang senantiasa 
diperlukan peningkatan kualitas sekolah. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat untuk dijadikan bahan 
masukan kepada pengelolah pendidikan tentang pentingnya penerapan pendekatan 
integratif sebagai alat bantu dalam kegiatan proses belajar pada umumnya dan lebih 
khusus lagi pada pelajaran Akhlak sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik di MTs. DDI Majene. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pendekatan Integratif 
1. Pengertian Pendekatan Integratif  
Pendekatan Integratif dapat dimaknakan sebagai pendekatan yang 
menyatukan beberapa aspek ke dalam satu proses. Integratif terbagi menjadi 
interbidang studi dan antarbidang studi. Interbidang studi artinya beberapa aspek 
dalam satu bidang studi diintegrasikan. Misalnya, mendengarkan diintegrasikan 
dengan berbicara dan menulis. Menulis diintegrasikan dengan berbicara dan 
membaca. Materi kebahasaan diintegrasikan dengan keterampilan bahasa. Integratif 
antarbidang studi merupakan pengintegrasian bahan dari beberapa bidang studi. 
Misalnya, bahasa Indonesia dengan matematika atau dengan bidang studi lainnya.1 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, integratif interbidang studi lebih 
banyak digunakan. Saat mengajarkan kalimat, pendidik tidak secara langsung 
menyodorkan materi kalimat ke peserta didik tetapi diawali dengan membaca atau 
yang lainnya. Perpindahannya diatur secara tipis. Bahkan, pendidik yang pandai 
mengintegrasikan penyampaian materi dapat menyebabkan peserta didik tidak 
merasakan perpindahan materi. Integratif sangat diharapkan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Pengintegrasiannya diaplikasikan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang perlu dimiliki peserta didik. Materi tidak dipisah-pisahkan. Materi ajar justru 
merupakan kesatuan yang perlu dikemas secara menarik. 
 
 
                                                 
1
 Mansoer Pateda, Linguistic Terapan (Jakarta: Nusa Indah, 1991), h. 12.  
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Adapun pendekatan integratif terbagi menjadi dua macam: 
a. Intergratif Internal yaitu keterkaitan yang terjadi antar bahan pengajaran itu 
sendiri, misalnya pada waktu pelajaran bahasa dengan fokus menulis kita bisa 
mengaitkan dengan membaca dan mendengarkan juga. 
b. Integratif Eksternal yaitu keterkaitan antara bidang studi yang lain, misalnya 
bidang studi bahasa dengan sains dengan tema lingkungan maka kita bisa 
meminta peserta didik atau murid membuat karangan atau puisi tentang banjir 
untuk pelajaran bahasanya untuk pelajaran sainsnya kita bisa menghubungkan 
dengan reboisasi atau bisa juga pencemaran sungai. 
Pendekatan pembelajaran terpadu adalah separangkat asumsi yang berisikan 
wawasan dan aktifitas berfikir dalam merencanakan pembelajaran dengan 
memadukan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan sebagai area isi kegiatan 
belajar mengajar. Fogarty dalam buku “How to Integrate the curricula”. 
Pendekatan pembelajaran terpadu menurut Aminuddin (1994 ), merupakan 
perancanaan dan proses pembelajaran yang ditunjukkan untuk menentukan tema, 
topik, pemahaman, dan pengalaman belajar secara terpadu. Pembalajaran terpadu itu 
sebagai wawasan dan bentuk kegiatan berfikir ketika pendidik merancanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan berlandas tumpu pada prinsip-prinsip. Dua prinsip 
melandasi pembelajaran integratif. Pertama, pembelajaran berpusat pada makna, 
maksudnya pengalaman pembelajaran berbahasa baik secara lisan maupun tulisan 
harus bermakna dan bertujuan fungsional, dan nyata atau realistik. Kedua, 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Artinya dalam komponen 
perencanaan pengajaran harus mem-perhatikan keberadaan dan latar belakang budaya 
peserta didik. 
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2. Ciri-Ciri Pendekatan Integratif 
Ciri-ciri pendekatan integrative dalam (Zuchdi, 1997) itu antara lain: 
a. Berpusat pada peserta didik, 
b. Memberikan pengalaman langsung pada anak, 
c. Pemisahan antarbidang studi tidak begitu jelas, 
d. Menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam satu proses 
pembelajaran, 
e. Bersifat luwes, dan 
f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
anak. 
Pendekatan integratif memiliki hubungan yang banyak dengan pembelajaran 
bahasa,  Pembelajaran integratif dalam hal ini adalah upaya pemaduan aspek-aspek 
pengajaran bahasa. Beberapa  asumsi ada menegaskan bahwa pencipta sastra yang 
menguasai Bahasa dengan baik akan lebih sukses dibanding yang penguasaan 
Bahasanya setengah-setengah. Demikian pula orang yang belajar Bahasa, apabila 
menguasai sastra, bahasa mereka akan semakin halus dan enak didengar, oleh karena 
dalam setiap aktivitas berbahasa, secara tak sadar manusia telah memerankan sastra 
dalam komunikasi. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, integratif interbidang studi 
lebih banyak digunakan. Saat mengajarkan kalimat, pendidik tidak secara langsung 
menyodorkan materi kalimat ke peserta didik tetapi diawali dengan membaca atau 
yang lainnya. Perpindahannya diatur secara tipis. Bahkan, pendidik yang pandai 
mengintegrasikan penyampaian materi dapat menyebabkan peserta didik tidak 
merasakan perpindahan materi. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar bahasa Indonesia dalam Kurikulum Bahasa 
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Indonesia adalah pendekatan integratif (Imam Syafi’ie, Mam’ur Saadie, Roekhan. 
2001: 2.19), sehingga melalui kurikulum tersebut, pendekatan integratif di dalam 
pembelajaran bahasa memiliki suatu hubungan. Dalam pembelajaran bahasa sistem 
pendekatan integratif  berperan penting dalam proses pembelajaran, dalam hal ini 
hubungan pendekatan integratif dengan bahasa yaitu saling memadukan, melalui 
pendekatan integratif ini, pembelajaran bahasa dapat dipadukan tanpa dipisah-
pisahkan sehingga bisa tampak lebih menarik dalam proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik dan pendidik dapat lebih nyaman dalam proses belajar dan mengajar. 
Proses penanaman nialai-nilai Akhlak atau budi pekerti di sekolah dasar 
hingga sekolah menengah akan berjalan efektif jika ada korelasitas (saling 
berhubungan), koneksitas (saling menyapa) dan hubungan sinegri antar pendidikan 
agama dan pendidikan agama lainnya. Ini berarti nilai-nilai Akhlak atau budu pekerti 
tidak harus dibingkai dalam wadah Pendidikan Agama maupun PPKn, namun dapat 
juga di integrasikan ke mata pelajaran lain seperti bahasa Indonesia, kesenian, 
olahraga, dan lain-lain dengan penekanan, ruang lingkup dan mutan yang lebih 
mendalam. Atau minimal nilai-nilai Akhlak dapat ditanamkan melalui aktifitas 
belajar mengajar mata pelajaran umum dengan menggunakan terma ataupun bahsa 
yang mudah diserap peserta didik.2 
Sebagai implikasinya, tanggung jawab untuk membina moral peserta didik 
menjadi tidak semata-mata berada di pundak pendidik agama dan PPKn saja, namun 
juga menjadi bagian tanggung jawab dari seluruh pendidik dan warga sekolah 
lainnya. Pembinaan Akhlak atau moral pesrta didik tidak terbatas pada saat 
berlangsungnya transfer Akhlak atau budi pekerti yang dilakukan oleh pendidik mata 
                                                 
2
  Ahmad Ludjito, Filsafat Nilai dalam Islam dalam Formulasi Filsafat Pendidikan Islam 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), h. 35.  
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pelajaran agama dan PPKn, tetapi perlu di dukung oleh pendidik lain dengan cara 
menyisipkan nilai-nilai Akhlak atau budi pekerti pada mata pelajaran yang 
dipegangnya. 
Oleh karena itu, setiap mata pelajaran seyogyanya tidak hanya mengandung 
substansial pelajaran yang bersifat kongnitif, namun dibalik hal-hal yang bersifat 
kognitif terdapat sejumlah nilai dasar yang harus diketahui oleh peserta didik. 
Pelajaran fisika misalnya mengajarkan kecermatan dan kejujuran dalam pengamatan. 
Anak yang ceroboh dalam pengamatan dan tidak jujur melaporkan pengamatannya 
tidak akan mendapat memahami fenomena fisika secara baik. 
Pelajaran yang lain seperti olahraga juga mengajarkan nilai bertahan samapai 
batas-batas kekuatan terakhir, bekerja sama dalam kelompok atau tim, bersikap 
kesatria saat berhadapan dengan lawan dan lebih penting bersedia menerima hasil 
pertandingan secara sportif. Siskap memperlakukan lawan bukan sebagai musuh 
dalam olahraga merupakan sebuah nilai yang amat penting untuk membangun 
kohesitas bangsa. Sehingga kelak peserta didik jika terjun ke masyarakat bias 
menempatkan pihak yang berlawanan pendapat dengan dirinya bukan sebagai musuh. 
Bertolak dari prinsip koneksitas/integrative di atas, dapat dibaris bawahi 
bahwa setiap pendidik di luar mata pelajaran agama dapat menjadikan mata pelajaran 
yang diajarkan sebagai medium untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan. Atau 
sekurang-kurangnya, setiap pendidik perlu mengungkap nilai-nilai yang dikandung 
mata pelajaran yang dipegangnya, untuk menanamkan benih-benih moralitas pada 
diri peserta didik.3  
 
                                                 
3
 Zubaedi, Pendidikan Berasis Masyarakat (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 
40-42. 
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B. Pembelajaran Akhlak 
1. Pengertian pembelajaran 
Belajar artinya, berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.4 Belajar pada 
hakikatnya adalah perubahan yang terjadi pada diri seseorang telah berakhirnya 
melakukan aktifitas belajar, sedangkan mengajar pada hakikatnya adalah suatu 
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta 
didik, sehingga dapat menghubungkan dan mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar.5 Hakikat pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh pendidik.6  
Jadi pembelajaran adalah proses interaksi yang melibatkan antara pendidik 
sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pembelajar untuk mencapai tujuan yang 
telah diprogramkan sebelumnya. 
a. Pengertian Akhlak 
Di lihat dari segi bahasa, kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari 
kata khuluk yang berarti perangai atau tabiat. Dalam bahasa Indonesia Akhlak berarti 
''budi pekerti, kesusilaan atau sopan santun". Akhlak di dalam bahasa Indonesia, 
dipakai perkataan moral dan etika. Kemudian istilah moral yang kenal berasal dari 
bahasa latin ''moses" yang arti adat kebiasaan, dalam bahasa sehari-hari lebih dikenal 
dengan dengan arti kesusilaan.  
Dalam bahasa Inggris, akhalak juga disebut "moral" atau "ethic" dan dalam 
bahasa yunani, Akhlak juga disebut "ethos" etikos yang kemudian menjadi "etika 
(pakai 'h) dan etika (tanpa 'h)". 7 
                                                 
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 17. 
5
 Syaiful Bahri Jamarah, Strategi Belajar Mengajar ( Cet. III; Jakarta: PT. Renika Cipta, 
2006), h. 39. 
6
 Syaiful Bahri Jamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 40. 
7
 H.M. Ruddin Emang dan Lomba Sultan, MA, Akhlak Tasauf (Ujung Pandang: 1995),  h. 1. 
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Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa Akhlak adalah sifat-sifat yang 
dibawah manusia sejak lahir yang ditanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut Akhlak mulia atau perbuatan 
buruk yang disebut Akhlak yang tercela. 
Jadi pada hakekatnya khulq (budi pekerti) atau Akhlak adalah suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi keperibadian hingga dari 
situlah timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbullah 
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat atau akal pikiran, maka 
disebutlah budi pekerti yang baik. Sebaliknya yang timbul dari padanya kelakuan 
yang buruk, maka itulah yang dinamakan budi pekerti yang buruk. 
Secara terminologis ada beberapa defenisis tentang Akhlak tiga diantaranya: 
1. Iman Al-Ghazali  
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.8 
2. Ibrahim Anis 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahir 
bermacam-macam perbuatan, baik buruk tanpa menentukan pemikiran dan 
pertimbangan.9 
3. Abdul Karim Zaidan 
                                                 
8
 Syaik Muhammad Al-Ghazali,  Akhlak Seorang Muslim, (Jakarta: Mustaqim, 2004), h. 64. 
9
 Ibrahim Anis, All Mu'jamul Wasih, (Mesir: Daarul Maa'rif, 1972), h. 202. 
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Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau 
buruk, untuk kemudian memilih, melakukan atau meninggalkan.10  
Ketiga defenisi di atas sepakat menyatakan bahwa akhlaq atau khuluq itu 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara 
spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih 
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.11  
Sedangkan Imam al-Ghazali mendefinisikan ahklak dalam kitabnya Ihya 
'Ulumuddin adalah suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa 
seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari 
dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan atau atau direncanakan 
sebelumnya.12 Apabila tabiat tersebut menimbulkan perbuatan yang bagus menurut 
 akal dan syara` maka haeah tersebut dinamakan ahklak baik. Dan apabila haeah 
tersebut menimbulkan perbuatan yang jelek maka disebut ahklak yang jelek. 
Pengertian lain adalah keadaan batin yang menjadi  sumber lahirnya suatu 
perbuatan di mana perbuatan itu lahir secara spontan, mudah, tanpa menghitung 
untung rugi. Orang yang berAkhlak baik, ketika menjumpai orang lain yang perlu 
ditolong maka ia secara spontan menolongnya tanpa sempat memikirkan resiko. 
Demikian juga orang yang berAkhlak buruk secara spontan melakukan kejahatan 
begitu peluang terbuka. 
Akhlak mempunyai jangkauan pengertian yang luas, bukan hanya manusia 
dan tuhan, hubungan manusia dan manusia, akan tetapi mencakup pula hubungan 
                                                 
10
 Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada) 
11
 Yunahar Ilyas LC, kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 1992), h. 1-2. 
12
 Al-Ghozali, Mengobati penyakit Hati tarjamah Ihya``Ulum Ad-Din, dalam Tahdzib al-
Akhlaq wa Mu`alajat Amradh Al-Qulub, (Bandung: Karisma, 2000), hlm 31. 
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manusia dengan alam semesta. Baik dalam bentuk kerjasama, gotong royong, saling 
membantu dan sebagainya. Dalam hubungannya dengan syari'at Islam sangat 
menentukan pendidikan Akhlak bagi anak sejak masa kecilnya hingga ia dewasa.  
b. Macam-macam Akhlak   
Secara garis besar, Akhlak dibagi menjadi dua kategori, yaitu Akhlak mahmudah 
dan Akhlak mazmumah. 
1. Akhlak Mahmudah 
Akhlak mahmudah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang baik 
(terpuji). Akhlak yang terpuji adalah Akhlak yang dikehendaki oleh Allah SWT dan 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan sebagai Akhlak orang-
orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.13 
Contoh dari Akhlak terpuji yaitu:14 
Sifat setia (al-amanah), pemaaf (al-afwu), benar (ash-shidiq), menepati janji (al-
wafa), adil (al-adl), memelihara kesucian diri (al-ifafah), malu (al-haya’), berani 
(asy-syaja’ah), tolong-menolong (at-ta’awun), murah hati (as-sakha’u), kuat (al-
quwwah), sabar (ash-shabru), damai (al-ishlah), persaudaraan (ikha’), silaturrahmi, 
hemat (al-iqtishad), menghormati tamu (ad-dliyafah), merendah diri (at-tawadlu’), 
menundukkan diri kepada Allah (al-khusyu’), berbuat baik (al-ihsan), berbudi tinggi 
(al-muru’ah), memelihara kebersihan badan (an-nadhafah), selalu cenderung pada 
kebaikan (ash-shalihah) merasa cukup dengan apa yang ada (al-qana’ah), tenang (as-
sakinah), lemah lembut (ar-rifqu), dan sebagainya. 
2. Akhlak Mazmumah 
                                                 
13
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (cet. Ke-1 Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2010), h.200. 
14
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak,  h.266. 
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Akhlak mazmumah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang buruk 
(tercela).Adapun Akhlak yang tercela adalah Akhlak yang dibenci oleh Allah SWT, 
sebagaimana Akhlak orang kafir, orang-orang musyrik, dan orang-orang munafik.15 
Contoh Akhlak yang tercela:16 
  Bahasa Al-Qur'an, Akhlak-Akhlak buruk atau tercela adalah egoistis (aninah), 
lacur (al-baghyu), kikir (al-bukhlu), dusta (al-buhtan), pemabuk (al-khamru), khianat 
(al-khianah), aniaya (adh-dhulmu), pengecut (al-jubn), perbuatan dosa besar (al-
fawahisy), pemarah (al-ghadhab), curang dan culas (al-ghasysyu), mengumpat (al-
ghibab), adu domba (an-namimah), menipu daya (al-ghurur), dengki (al-hasad), 
dendam (al-hiqdu), berbuat kerusakan (al-ifsad), sombong (al-istikbar), mengingkari 
nikmat (al-kufran), homoseksual (al-liwath), membunuh (qatlunnafsi), makan riba' 
(ar-riba), ingin dipuji (ar-riya'), ingin didengar kelebihannya (as-sum'ah), berolok-
olok (as-sihhiriyah), mencuri (as-sirqah), mengikuti hawa nafsu (asy-syahawat), 
boros (at-tabzir), tergesa-gesa (al-'ajalah), fasik, munafik dan sebagainya. 
c. Ruang lingkup ajaran Akhlak 
Uraian berikut ini akan dijelaskan beberapa ruang lingkup ajaran Akhlak yang 
dapat diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak, yaitu: 
1. Akhlak Kepada Allah SWT. 
Akhlak kepada Allah SWT, adalah perilaku dan amalan yang dilakukan oleh 
seseorang yang ditujukan kepada tuhannya. Akhlak inilah yang paling agung dan 
diwajibkan bagi umat manusia. Dalam melaksanakan pendidikan Akhlak terhadap 
anak, orang tua harus menitip beratkan pada aspek ini dengan jalan yang terdalam 
                                                 
15
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak,  h. 200. 
16
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak,  h. 267. 
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hubungan anak dengan tuhan dengan cara mengenalkan kepada anak-anak siapa 
pencipta, pemelihara, pemberi rezki, pengatur, sesembahan yang benar-benar boleh 
disemba oleh manusia, ditaati perintahnya, dijauhi larangannya, dimintai pertolongan, 
dan tempat mempertanggungjawabkan segala perbuatannya selama hidup di dunia 
ini. 17    
2. Akhlak Kepada Nabi dan Rasul serta Malaikat. 
Sesungguhnya makhluk yang paling dicintai adalah para Nabi dan Malaikat 
mereka adalah wali makhluk yang paling baik dan istimewa bagi-Nya. Mereka adalah 
makhluk terpilih. Allah SWT. Akan mengancam orang-orang memusuhi mereka. Jadi 
barang siapa yang memusuhi Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Nabi, berarti mereka 
berada dalam kekafiran dan keingkaran. Sebaliknya barang siapa mencintai dan 
memuliakan mereka, berarti ia berada dalam keimanan dan keIslaman. 
Olehnya itu, hendaklah orang tua memperkenalkan para Nabi dan Rasul, serta 
para malaikat kepada anak-anak mereka dengan menjelaskan tugas-tugas  yang telah 
diberikan oleh Allah Swt. Orang tua dapat menjelaskan kepada anak-anaknya dengan 
jalan menceritakan tentang ketampanan, kesempurnaan, kedermawanan dan 
kesabaran para Nabi dan Rasul dalam menghadapi gangguan manusia. 
3. Akhlak Kepada Orang Tua 
Tidak dapat dipungkira bahwa yang paing dekat dan paling berjas kepad kita 
dalah orang tua sebab dari kedua Orang tua itulah kita bias hadir kedunia. Karna 
besarnya peranan Orang tua dalam kelangsungan hidup anak sehingga wajarlah bila 
Allah SWT mengaruskan supaya hormat dan berbakti serta berahklah baik kepada 
                                                 
17
 M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shaleh (Cet. I; Bandung: Irsyad 
Baitussalam, 1996), h. 457. 
24 
 
Orang tua sebagai ajaran yang sangat penting. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al-isra' ayat 23 yang berbunyi:  
...انسح ا نى دلا ول اب و اىا لاا او دبعت لاا كبر ىضق و 
Terjemahannya: 
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebai-
baiknya"...18 
Ayat diatas menjelaskan bahwa anak harus hormat kepada Orang tua, 
mengahargai pengorbanan dan usahanya dan melakukan hal yang terbaik. Olehnya itu 
Orang tua harus mendidik dan mengajarkan perilaku hormat kepada Orang tua, 
dengan jalan memperlihatkan contoh dari Orang tuanya sendiri dalam berperilaku 
kepada bapak kandungnya atau kakek dari anak-anaknya. Dengan meyaksikan secara 
ril prakter Orang tuanya menghormati kakek nenek mereka, anak-anak akan mudah 
melkukan ketentuan menghormati Orang tuanya sesuai dengan syariat Islam. 
4. Akhlak Kepada Kaum Muslim 
Kewajiban seorang muslim adalah berbuat baik kepada sesama muslim. 
Sesama muslim harus menciptakan adanya kesetiakawanan atau disebut ukhua 
Islamiyah, yaitu persaudaraan sesama muslim caranya adalah menjaga ikatan 
persaudaraan, saling membantu dan tolong-menolong menasihati yang berbuat keliru, 
tidak menghina, member bantuan pada saat mereka lesusahan, dan tidak saling 
menyakiti apalagi saling memutuskan hubungan silaturrahmi.19 
 
 
                                                 
18
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro), h . 
257.  
 
19
  M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shaleh  (Cet. I; Bandung: Irsyad 
Baitussalam, 1996), h. 790. 
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5. Akhlak Kepada Non Muslim 
Manusia hidup di dunia ini bagaikan keluarga satu keluarga yang berasal dari 
satu bapak dan satu ibu, yaitu Adam dan Hawa. Walaupun manusia ada yang berkulit 
putih, hitam, ada yang berkulit sawo matang dan juga berkulit kuning, mereka 
semuanya bersaudara. Begitu pula agama manusia yang di anut di dunia ini 
bermacam-macam. Olehnya itu, kita semua harus pandai menjaga kerukunan agar 
kerukunan hidup dan persaudaraan diantara manusia senantiasa saling hormat 
menghorati. 
Agama Islam melarang orang muslim memaksa orang lain masuk memeluk 
agama Islam. Apabila ada yang beragama yahudi, nasrani biarlah ia menjalankan 
agamanya dengan baik. 
Olehnya itu, oragtua hendaknya mendidik anaknya untuk tenggang rasa 
terhadap umat agama lain serta mengajarkan kepada anak-anak Akhlak yang sesuai 
dengan akidah Islam, agar anak dapat berhubungan dengan baik kepada sesama 
muslim dan kaum non muslim.20 
6. Akhlak Kepada Binatang, Tumbuhan dan Alam. 
Agama Islam dalam tuntunanya yang sempurn tidak hanya mengatur 
hubungan antar kaum muslim dengan sesame manusia, tetapi juga mengatur 
hubungan manusia dengan binatang, tumbuhan dan alam. 
Hubungan manusia dengan binatang yaitu memeliharanya, menyayangi  dan 
berinteraksi dengan binatang. Hubungan manusia dengan tumbuhan dan alam 
semesta sma halnya dengan hubungan manusia dengan hewan, yaitu memelihara dan 
menyayanginya serta melestarikan dan tidak merusaknya. 
                                                 
20
  M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shaleh,  h. 791. 
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Untuk membangkitkan kecintaan anak-anak terhada alam sekitar, kita harus 
senantiasa memperlihatkan contoh serta teladan yang baik terhadap alam sekitar 
dengan mengajak mereka menyukuri nikmat Allah Swt serta mengajak mereka 
membersihkan rumah, pekaranga, memelihara tanaman, dan menggunakan air secara 
hemat. Dijelaskan kepada anak-anak bahwa alam sekitar perlu kita pelihara demi 
kesejahtraan kita sendiri. 
d. Tujuan pendidikan Akhlak 
Masa yang paling penting dan paling peka dalam kehidupan seseorang adalah 
pada masa kanak-kanak, dan pada saat inilah kepribadian dan karakter seseorang 
terbentuk. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang religiusitas dan 
terbiasa melakukan aktivitas keagamaan akan dapat mempengaruhi keadaan jiwanya. 
Pembentukan kepribadian yang Islami harus dimulai sejak dini, dan dimulai sejak 
dini, dan dimulai dari lingkungan keluarga, sekola, dan masyarakat. 
Akhlak merupakan  mutiara hidup yang membedakan makhluk manusia dengan 
makhluk lainnya, sebab seandainya manusia tanpa Akhlak, akan hilanglah derajat 
kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling muliadan turunlah ke derajat 
binatang. 
Islam sebagai agama universal, membawa inti ajarannya untuk mengadakan 
bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia,sebab dalam bidang inilah 
terletak hakikat seorang manusia.21 Bimbingan Islam ini bertujuan untuk 
mengkokohkan ketinggian martabat manusia dalam rangka memenuhi fungsinya 
sebagai khalifa Allah di muka bumi. 
                                                 
21
 Nasaruddin Razak, Dienul Islam, Penafsian Kembali Islam Sebagai Suatu Aqidah dan Day 
of Life  (Cet. IX, Bandung: al-Ma'arif, 1986), h. 35  
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Menurut Farid Ma'ruf Noor, bahwa Akhlak atau budi pekerti perlu dibina 
sejak dini karena ia bertujuan sebagai tali pengikat silaturrahmi, persatuan, kesatuan 
dan persaudaraan yang kukuh kuat bagi kehidupan ummat manusia, yang dapat 
melahirkan sense of belonging together (perasaan senasib dan sepenanggungan) 
dalam masyarakat guna mewujudkan kepentingan dan didalam memelihara 
ketentraman hidip bersama.22  
Sedangkan Anwar Masy'ari mengemukakan bahwa "pendidikan Akhlak 
bertujuan untuk menciptakan manusia  sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, 
dan membedakannya dari makhluk lain".23 Kedatangan Islam dengan ajaran-
ajarannya yang dibawanya senantiasa berusaha memindahkan manusia  ke kehidupan 
yang mulia dengan keutamaan malalui keindahan Akhlak. Jalan menuju kepada 
tujuan yang tinggi itu di pandang sebagai pincak risalahnya. 
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari dari hasil perpaduan antara hati 
nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu 
kesatuan tindak Akhlak  yang dihayati dalam kenyataan keseharian. Dari kelakuan 
inilah yang kemudian melahirkan perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia 
sebagai fitrah, sehingga di mampu membedakan mana yang baik dan mana yang 
jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan 
mana yang buruk. 
 
 
 
                                                 
22
 Farid Ma'ruf  Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah,  (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1981), h. 
54. 
23
 Anwar Masy'ari, Akhlak Alqur'an   (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1990), h. 23. 
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Dengan demikian, pendidikan Akhlak bertujuan untuk: 
1. Menumbuhkembangkan dorongan nurani seseorang dari dalam, yang 
bersumber pada iman dan taqwa. Untuk itu perlu diadakan pembinaan 
Akhlak. 
2. Meningkatkan pengetahuan tentang Akhlak alquran lewat ilmu 
pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan mana yang 
baik dan mana yang jahat. 
3. Meningkatkan pembinaan kemauan, yang menumbuhkan manusia pada 
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya yang selanjutnya 
kemauan itu akan mempengaruhi pikiran dan perasaan 
4. Membina dan melatih untuk melakukan yang baik serta mengajak orang 
lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa ada 
paksaan. 
5. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga 
perbuatan baik menjadi keharusan moral dan perbuatan Akhlak terpuji, 
kebiasaan yang mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar dalam 
diri setiap manusia.24  
Berkeritik tolak dari keterangan singkat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pendidikan Akhlak antara lain adalah bertujuan untuk menciptakan 
manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurnah, dan membedakannya dari 
makhluk lain, mendorong manusia untuk melakukan yang baik dan mencegah 
perbuatan yang buruk. Allah mendorong manusia untuk memperbaiki Akhlaknya, 
dan bertujuan untuk melahirkan perasaan moral yang terdapat didalam diri manusia 
                                                 
24
 Zakiah Darajat, pendidikan islam dalam keluarga dan sekolah  (Cet. I; Jakarta: Ruhama, 
1994), h. 12 
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seagai fitrah sehingga mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, 
mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan mana 
yang buruk. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dimana penelitian 
deskriptif adalah: “penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu 
masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan 
fakta”.1 
Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dilakukan jika 
peneliti ingin menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena yang ada/berlaku 
sekarang. Ini mencakup baik studi tentang fenomena sebagaimana adanya, maupun 
pengkajian hubungan-hubungan antara berbagai variabel dalam venomena yang 
diteliti.2 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MTs DDI Majene, yang terletak di Kelurahan 
Labuang, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat.  
B. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan sama dengan metodologi, yaitu sudut pandang atau cara 
melihat dan memperlakukan suatu masala yang dikaji.3 Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian yaitu: 
 
                                                 
1
 Hermawan Wasito, Pengantar Etodologi Penelitian (Jakarta: PT Gramedia Utama, 1997) , 
h. 10. 
2
 Ine Amiruddin Yusda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, h. 21. 
3
 U. Maman, dkk, Metodoloi Penelitian Agama, Teori dan Praktik  (Cet I; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 2006), h. 94. 
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1. Pendektan pedagosis 
 Pendekatan yang berpandangan bahwa manusia (peserta didik) adalah makhluk 
tuhan yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan rohani dan jasmani, 
yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.4 Dalam 
penelitian ini, penulis mengamati penerapan pendekatan integratif pada proses 
pembelajarn Akhlak di MTs DDI Majene Sulawesi Barat. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan yang digunakan dengan maksud agar dapat diketahui hubungan 
antara peserta didik dan pendidik dalam menyelesaikan suatu tugas. Penggunaan 
pendekatan sosiologis diarahkan kepada pertanyaan hubungannya dengan 
pengawasan terhadap peserta didik dalam mengerjakan tugas. 
3. Pendekatan Filosofis  
pendekatan ini digunakan untuk mengarahkan cara berpikir dalam 
mensistematisasi pembahasan dalam menggunakan kerangka berfikir ilmiah. Dalam 
menggunakan pendekatan ini, penulis menyajikan hasil penelitian secara sistematis 
dan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan penelitian karya tulis ilmiah yang 
berlaku 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, digunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dukumentasi. 
 
 
 
                                                 
4
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara . 2008), h. 103. 
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1. Observasi 
Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil 
pengamatan.Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu benda, keadaan, kondisi, 
situasi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku seseorang.5  
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dimana peneliti ingin 
mengetahui hal-hal yang mendalam dari beberapa responden. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang menjelaskan bahwa 
wawancara dilakukan apabila ada hal yang bersifat penting dan mendalam yang ingin 
diketahui oleh peneliti.6 
Oleh karena itu, beberapa responden pendidik mata pelajarandapat dijadikan 
objek untuk memenuhi kelengkapan data dari metode wawancara ini.Data-data yang 
dikumpulkan adalah sejauh mana efektifitas penerapan pendekatan integratif pada 
proses pembelajaran Akhlak.  
3. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi adalah data yang 
diperoleh dari catatan-catatan, atau arsip-arsip sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan obyek penelitian.7 Dokumen yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah penulis memperoleh data dan informasi yang berasal dari 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip sekolah seperti dalam laporan bulanan dan profil 
madrasah sebagai pelengkap data yang diperlukan, misalnya; sejarah berdirinya, 
                                                 
5Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial  (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 135. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,h. 
194 
7Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian  (Jakarta; Rineka Cipta, 2010), h. 103. 
33 
 
keadaan peserta didik, pendidik, sarana dan prasarana serta data lainnya di MTs. DDI 
Majene sulawesi barat. 
D. Instrumen Penelitian 
Intrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.8 
Insterumen penelitian yang digunakan adalah penelitian sendiri atau hukum 
instrumen, yaitu peneliti sendiri menjadi instrumen. Selanjutnya peneliti 
mengembangka instrumen tersebut menjadi pedoman observasi, daftar wawancara 
atau dokumentasi.  
1. Panduan Observasi 
Panduan observasi ini menggunakan ceklist dan mencatat peristiwa peristiwa 
penting yang berkaitan dengan penelitian ini.  
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara yang tidak berstruktur, 
pedoman wawancara tidak berstruktur digunakan untuk memperoleh data dari 
responden tentang hasil dan manfaat metode resitasi dalam penerapan pendekatan 
integratif dalam proses pembelajaran Akhlak di MTs DDI Majene Sulawesi Barat. 
3. Format Catatan Dokumentasi 
Dokumentasi adalah merupakan catatan berupa peristiwa yang telah berlalu.9 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya munumental dari 
seseorang. 
 
 
                                                 
8
 M. Dahlan Y. Al-Barri dan Lya Sofyan Yokub, Kamus Istilah Ilmiah, Seri intelektual (Cet. 
I; Surabaya: Target Press, 2008), h. 321. 
9
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  ( Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 82. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik  pegolahan data 
Dalam pengolahan data yang diperoleh peneliti menempuh dua tahap yaitu:  
a. Tahap persiapan  
Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa kegiatan, seperti 
mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari pedoman observasi, pedoman 
wawancara, menyusunitem item wawancara yang akan diajukan kepada responden, 
surat izin penelitian serta perlengkapan- perlengkapanlain yang dibutuhkan dalam 
penelitian 
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini ditempuh dua cara yaitu: riset kepustakaan dan riset lapangan. 
Riset kepustakaan yaitu metode yang digunakan dalam menghimpun data dengan 
mengkaji karya karya ilmiah, baik berupa buku, majalah, surat kabar, bulletin, dan 
data lainnya yang berhubugan dengan pembahasan masalah dalam penelitian ini. Cara 
ini dilakukan dalam dua bentuk yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak langsung.  
Sedang riset lapangan adalah melakukan penelitian langsung di MTs DDI 
Majene Sulawesi Barat. Kegiatan ini dimulai dengan observasi lapangan, kemudian 
mengadakan wawancara langsung dengan responden, yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. 
2. Teknik analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlansung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
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Bila jawaban telah dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti melanjutkan 
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu.  
Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data 
melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Untuk 
menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mencocokkan dan membandingkan data 
dari berbagai sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara), tulisan (pustaka), 
dokumentasi, maupun dat observasi. 
Reduksi data, yaitu data yang sudah dikumpukan kemudian dicermati, diedit, 
dipilih antara data yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan. Data   yang 
terkait dengan penelitian kemudian diklarifikasi dan diberikan kode sesuai dengan 
tujuan penelitian. Secara rinci reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah proses pemilihan, secara rinci reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian untuk menyederhanakan, dan 
tranformasi data kasar yang diperoleh dilapangan. Kegiatan reduksi data dilakukan 
secara berkesinambungan muulai dari awal kegiatan samapai akhir pengumpulan 
data. 
Penyajian data, yaitu data yang sudah diedit diorganisisr secara keseluruhan. 
Dan sifatnya kualitatatif seperti perilaku, dan pernyataan disajikan dalam bentuk 
naratif deskrptif. 
Verifikasi data, yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah 
disajikan. Dalam penarikan kesimpulan, peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan 
yang sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasi wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi yag telah dibuat untuk menemukan tema yan sesuai dengan fokus dan 
tujuan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi MTs DDI Majene 
Lokasi MTs DDI di lokasi Majene menempato posisi yang strategis  karena 
mudah di jangkau dari berbagi arah dan letak sekolah berada agak kedalam dari jalan 
raya. Jl. Kh. Muh. Saleh No. 57. Sekolah ini di bangun di atas tanah seluas 1433 m2. 
2. Profil Sekolah 
a. Standar Isi 
Pada standar isi MTs DDI Majene Madrasah kami telah melaksanakan 
pengembangan kurikulum dengan melibatkan unsur guru, konselor, kepala Madrasah, 
komite Madrasah, dan nara sumber, dan pihak-pihak lain yang terkait (tim 
pengembang kurikulum) dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang 
disusun oleh BSNP Madrasah kami telah memiliki KTSP yang terdiri atas Dokumen 
1 dan Dokumen 2 lengkap (silabus dan RPP semua mata pelajaran) termasuk muatan 
lokal sesuai dengan ketentuan yang berlaku (2006/2013) kami telah mengembangkan 
kurikulum berdasarkan 7 prinsip pengembangan kurikulum, yaitu: 
Pada standar isi,MTs DDI Majene  terdapat beberapa indikator kunci atau 
indikator capaian (indikator esensi) yang menjadi  kekuatannya: 
1. Madrasah kami telah memiliki KTSP yang terdiri atas Dokumen 1 dan Dokumen 
2 lengkap (silabus dan RPP semua mata pelajaran) termasuk muatan lokal 
2. Madrasah kami telah memiliki kurikulum yang disahkan oleh Pejabat Dinas 
Pendidikan Nasional/ Kementerian Agama Kabupaten/Kota/Provinsi 
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3. Madrasah kami telah memiliki kurikulum yang berdasarkan 7 prinsip 
pengembangan kurikulum, yaitu: 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. 
b. Beragam dan terpadu. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan. 
f. Belajar sepanjang hayat. 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
4. Madrasah kami telah mengembangkan kurikulum berdasarkan 7 prinsip 
pelaksanaan kurikulum yaitu: 
a. Didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi 
b. Menegakkan kelima pilar belajar 
c. Peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan 
percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta 
didik 
d. dilaksanakan dalam hubungan yang saling menerima dan menghargai, akrab, 
terbuka, dan hangat, 
e. Menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan 
teknologi  dan memanfaatkan lingkungan  
f. Mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya serta kekayaan daerah 
38 
 
g. Keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan memadai 
antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan 
5. Madrasah kami telah memiliki kurikulum yang memuat 5 kelompok mata 
pelajaran yaitu (agama dan akhlak mulia; Kewarganegaraan dan Kepribadian;  
Ilmu Pengetahuan dan  Tehnologi; estetika; dan  Jasmani, Olahraga, dan  
Kesehatan) 
6. Madrasah kami telah memiliki kurikulum yang memuat 10 mata pelajaran umum 
dan 5 mata pelajaran Agama  
7. Madrasah kami telah menyusun kurikulum yang memuat beban belajar, Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 75% untuk tiap mata pelajararan tiap jenjang, dan 
kalender pendidikan melalui rapat dewan guru. 
8. Madrasah kami telah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)dengan 
memperhatikan unsur: (1) karakteristik siswa/Intake siswa, (2)karakteristik mata 
pelajaran/kompleksitas, dan (3) kondisi Madrasah/ Madrasah/ daya dukung. 
9. Madrasah kami telah  memiliki kalender pendidikan yang memuat pengaturan 
waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran: (1) 
awal tahun pelajaran, (2) minggu efektif, (3) pembelajaran efektif, dan (4) hari 
libur 
10. Madrasah kami telah mengembangkan kurikulum dan disesuaikan setiap  tahun. 
11. Madrasah kami telah mengembangkan  kurikulum muatan lokal disesuaikan 
dengan beberapa hal yaitu: 
a. kebutuhan karakter daerah, 
b. kebutuhan sosial masyarakat,  
c. kondisi budaya, 
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d. usia peserta didik 
e. kebutuhan pembelajaran  
f. mengembangkan potensi local  
g. daya saing internasional 
12. Madrasah kami telah melaksanakan program remedial bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan  
13. Madrasah kami telah melaksanakan program pengayaan bagi peserta didik yang 
tuntas untuk pengembangan lanjutan 
14. Madrasah kami telah melaksanakan program remedial dan pengayaan yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan  
15. Madrasah kami telah melaksanakan program remedial dan pengayaan yang 
sistematis untuk setiap peserta didik sebelum melanjutkan ke pembelajaran 
berikutnya 
16. Madrasah kami telah memberikan layanan bimbingan dan konseling secara 
terprogram untuk memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik 
17. Madrasah kami telah memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 
semua peserta didik 
18. Madrasah kami telah memberikan layanan bimbingan dan konseling secara 
berkesinambungan sesuai kebutuhan peserta didik melalui Perencanaan, 
Pelaksanaan, Evaluasi, dan Tindak lanjut 
19. Madrasah kami telah menyediakan layanan dan bimbingan secara teratur serta 
berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi setiap 
peserta didik, baik yang terprogram, maupun berdasarkan kasus perkasus sesuai 
kebutuhan peserta didik. 
40 
 
20. Madrasah kami telah menyediakan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 
disesuaikan dengan minat, bakat, jenis kelamin dan tingkat perkembangan (usia) 
peserta didik serta budaya setempat 
21. Madrasah kami telah melaksanakan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang  
didasarkan pada minat sebagian besar peserta didik 
22. Madrasah kami telah melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler diorganisasikan / 
diprogram melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut 
23. Madrasah kami telah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan jadwal 
yang telah diprogramkan 
24. Madrasah kami telah menyediakan berbagai jenis kegiatan esktrakurikuler yang 
disesuaikan dengan bakat, minat, dan potensi setiap peserta didik serta melibatkan 
masyarakat dalam pengembangan ekstrakurikulernya. 
 Dan juga terdapat beberapa indikator kunci atau indikator capaian (indikator 
esensi) yang menjadi kelemahan dalam standar isi yaitu: 
1. Madrasah kami belum memiliki tim pengembang kurikulum yang dikuatkan 
dengan SK Kepala Madrasah 
2. Madrasah kami belum melakukan penyusunan kurikulum muatan lokal dan 
kurikulum berbasis pendidikan karakter dengan melibatkan pengawas, kepala 
Madrasah/Madrasah, pendidik, tenaga kependidikan, dan komite Madrasah  
/Madrasah, penyelenggara lembaga pendidikan, dinas pendidikan/kankemenag, 
instansi terkait daerah  
3. Madrasah kami belum mengalokasi waktu penambahan 4  jam pelajaran dari 
struktur kurikulum dalam standar isi 
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4. Madrasah kami belum mensosialisasikan kurikulum kepada semua warga 
Madrasah 
5. Madrasah kami belum memiliki guru bimbingan konseling 
a. Standar Proses 
 Pada standar proses,MTS DDI MAJENE  terdapat beberapa indikator kunci 
atau indikator capaian (indikator esensi) yang menjadi  kekuatan yaitu : 
1. Madrasah kami telah memiliki silabus untuk  semua mata pelajaran dan muatan 
lokal  
2. Madrasah kami telah mengembangkan silabus berdasar: SI, SKL, Panduan KTSP, 
budaya dan karakter bangsa 
3. Madrasah kami telah merumuskan muatan komponen dalam silabus sebagai 
acuan pengembangan dalam RPP terdiri dari: Identitas mata pelajaran, SK, KD , 
Indikator pencapaian kompetensi, materi ajar, kegiatan pembelajaran yang 
memuat  pendidikan budaya dan karakter, penilaian hasil belajar  yang memuat  
pendidikan budaya dan karakter, alokasi waktu, dan sumber belajar 
4. Madrasah kami telah mengupayakan  pengembangan silabus secara berkelanjutan 
dan berdampak (berpengaruh) pada peningkatan mutu peserta didik 
5. Madrasah kami telah mereview silabus secara berkala oleh ahli bidang 
pembelajaran untuk memastikan dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik 
6. RPP di Madrasah kami telah dibuat dan direview oleh guru secara mandiri  
7. Madrasah kami telah meyusun RPP berdasarkan prinsip-prinsip  penyusunan RPP 
8. Dokumen setiap RPP di Madrasah kami telah mencakup 11 komponen pelajaran  
9. RPP di Madrasah kami telah direview secara berkala oleh ahli di bidang 
pembelajaran untuk memastikan dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik 
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10. Penyusunan RPP di Madrasah kami telah memperhatikan /mempertimbangkan 
karakteristik peserta didik 
11. Madrasah kami telah menyediakan beberapa buku dan sumber belajar lainnya 
yang cukup dipergunakan selama pelajaran berlangsung. 
12. Madrasah kami telah menyediakan beberapa buku dan sumber belajar lainnya 
dengan mudah untuk dipinjam dan dipakai di luar Madrasahdalam kurun waktu 
tidak lebih dari satu minggu dan dapat diperpanjang. 
13. semua guru di Madrasah kami telah menggunakan berbagai sumber belajar yang 
relevan dan bervariasi 
14. Madrasah kami telah melakukan prosedur pemilihan bahan ajar/panduan 
pelajaran  
15. Madrasah kami telah melaksanakan pemanfaatan sumber belajar 
16. Semua guru di Madrasah kami telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran  
17. Semua guru di Madrasah kami telah melaksanakan kegiatan pendahuluan 
pembelajaran  
18. Semua guru di Madrasah kami telah melaksanakan kegiatan inti pembelajaran  
19. semua guru di Madrasah kami telah memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan  konfirmasi  
20. Madrasah kami telah melakukan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran  
21. Supervisi proses pembelajaran di Madrasah kami telah dilakukan oleh Kepala 
Madrasah dengan melakukan kunjungan kelas serta melakukan tindak lanjut 
dengan cara pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi 
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22. Evaluasi terhadap guru dalam proses pembelajaran di Madrasah kami telah 
dilakukan oleh kepala Madrasah dengan memperhatikan 4 aspek, yaitu: (1) 
persiapan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi pembelajaran, dan (4) rencana tindak 
lanjut. 
23. Kepala Madrasah kami telah melakukan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan 
proses pembelajaran. 
24. Madrasah kami telah memiliki daftar hadir para supervisor baik kepala 
Madrasahmaupun pengawas secara lengkap 
25. Madrasah kami telah memiliki beberapa catatan yang berisi hasil pembinaan, feed 
back, dll 
 Dan juga terdapat beberapa indikator kunci atau indikator capaian (indikator 
esensi) yang menjadi kelemahan dalam standar proses yaitu:  
1. Madrasah kami belum mengembangkan silabus berdasar situasi dan kondisi 
Madrasah, serta tuntutan global,  
2. Setiap mata pelajaran di Madrasah kami belum memiliki Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan mengintegrasikan pendidikan karakter yang 
dijabarkan dari silabus. 
b. Standar Kopetensi Lulusan 
 Pada standar kopetensi lulusan,MTs DDI MAJENE  terdapat beberapa indikator 
kunci atau indikator capaian (indikator esensi) yang menjadi  kekuatan yaitu: 
1. Hasil belajar peserta didik tiap mata pelajaran di Madrasah kami telah melampui 
KKM standar minimal nasional (75) 
2. Nilai rata-rata setiap mata pelajaran untuk setiap kelas di Madrasah kami telah 
menunjukkan adanya kenaikan 
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3. Nilai rata-rata setiap mata pelajaran di Madrasah kami telah direkap dan tidak 
ada yang menurun 
4. Hasil lulusan ujian di Madrasah kami telah mencapai keberhasilan 100 % untuk 
setiap tahunnya 
5. semua peserta didik di Madrasah kami telah aktif mengikuti pembelajaran di 
kelas  
6. semua tugas pelajaran di Madrasah kami telah dikerjakan dengan baik oleh 
peserta didik 
7. Hasil pembelajaran di Madrasah kami telah mengalami kemajuan dari tahun ke 
tahun 
8. Peserta didik di Madrasah kami telah terlibat dalam memperoleh pengalaman 
belajar melalui program pembiasaan untuk mencari informasi/pengetahuan lebih 
lanjut dari berbagai sumber belajar.  
9. Kegiatan ekstrakurikuler peserta didik di Madrasah kami telah menunjukkan 
prestasi yang baik 
10. Peserta didik di Madrasah kami telah memperoleh pengalaman belajar untuk 
memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovtif dalam 
pengambilan keputusan 
11. Peserta didik di Madrasah kami telah aktif  mengikuti semua kegiatan pelajaran 
di kelas, ekstra kurikuler, organisasi osis, dan aktif mengerjakan tugas.  
12. Peserta didik di Madrasah kami telah bertanggungjawab dan aktif mengikuti 
perlombaan dan kompetisi mewakili Madrasah.   
13. Prestasi yang diperoleh peserta didik di Madrasah kami telah konsisten. 
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14. Peserta didik di Madrasah kami telah memiliki minat mengikuti kegiatan ekstra 
kurikuler 
15. Peserta didik di Madrasah kami telah mengembangkan kepribadian peserta didik  
16. Peserta didik di Madrasah kami telah mengembangkan kemampuan tentang 
lingkungan hidup  
 Dan juga terdapat beberapa indikator kunci atau indikator capaian (indikator 
esensi) yang menjadi kelemahan dalam standar kopetensi lulusan yaitu:  
1. Hasil Ujian Nasional di Madrasah kami belum mengalami peningkatan 
2. Belum semua peserta didik di Madrasah kami terlibat dalam pemecahan masalah  
3. Peserta didik di Madrasah kami belum mengembangkan ketrampilan hidup. 
c. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Pada standar pendidik dan tenaga kependidikan,MTs DDI Majene  terdapat 
beberapa indikator kunci atau indikator capaian (indikator esensi) yang menjadi  
kekuatan yaitu : 
a. Jumlah guru kelas di Madrasah kami telah sama dengan jumlah rombongan 
belajar 
3. Jumlah guru mata pelajaran di Madrasah kami telah sesuai dengan kebutuhan 
yaitu mata pelajaran Umum dan Pendidikan Agama  
4. Madrasah kami telah memiliki tenaga administrasi (rombongan belajar lebih dari 
enam) 
5. Madrasah kami telah memiliki pengelola perpustakaan 
6. Madrasah kami telah memiliki  petugas layanan khusus (pesuruh, penjaga 
kebun/kebersihan) 
7. Kualifikasi Kepala Madrasah kami telah mencapai Magister (S2) 
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8. Madrasah kami telah memiliki tenaga layanan khusus  
9. Kompetensi Kepala Madrasah kami telah memenuhi standar  
10. Kompetensi guru di Madrasah kami telah memenuhi standar Madrasah kami telah 
memiliki Tenaga administrasi yang memenuhi standar kompetensi. 
11. Madrasah kami telah memiliki petugas perpustakaan yang memenuhi standar 
kompetensi. 
12. Madrasah kami telah memiliki Petugas laboratorium IPA yang memenuhi standar 
kompetensi. 
13. Madrasah kami telah memiliki Penjaga yang memenuhi standar kompetensi. 
 Dan juga terdapat beberapa indikator kunci atau indikator capaian (indikator 
esensi) yang menjadi kelemahan dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan 
yaitu:  
1. Kualifikasi  guru-guru di Madrasah kami belum mencapai : Semua guru memiliki 
sertfikat pendidik 
2. Kualifikasi pendidikan Tenaga Administrasi Madrasah kami belum memenuhi 
standar khususnya sertifikasi kepala tenaga administrasi Madrasah. 
3. Madrasah kami belum memiliki tenaga Pelaksana Urusan Administrasi khususnya 
tentang administrasi kurikulum berkualifikasi pendidikan minimum SLTA untuk 
minimal 12 rombongan belajarMadrasah kami belum memiliki Kepala 
Perpustakaan yang berkualifikasi D4/S1 dari perguruan tinggi yang berakreditasi 
atau D2 di bidang ilmu perpustakaan dan informasi 
3. Standar Penilaian 
 Pada standar penilaian, MTs DDI Majene  terdapat beberapa indikator kunci 
atau indikator capaian (indikator esensi) yang menjadi  kekuatan yaitu : 
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a.   semua guru di Madrasah kami telah menetapkan KKM per mata pelajaran  
b. semua guru di Madrasah kami telah membuat kisi-kisi soal  
c. Madrasah kami telah memiliki jadwal pelaksanaan peniliaian  
d. semua guru di Madrasah kami telah menyusun program ulangan tengah semester, 
ulangan kenaikan kelas, dan ulangan semester  
e. semua guru di Madrasah kami telah menyusun program remedial dan pengayaan 
berdasarkan analisis hasil ulangan harian setiap mata pelajaran  
f. semua guru di Madrasah kami telah menyusun rencana pemberian tugas 
terstruktur dan tugas mandiri  setiap mata pelajaran, baik yang tertuang dalam 
silabus atau RPP, atau bisa juga berupa rencana tugas tersendiri. 
g. semua guru di Madrasah kami telah menyusun program pengembangan diri. 
h. semua guru di Madrasah kami telah memiliki pedoman atau program penilaian 
pengembangan diri sesuai dengan mapel yang diampunya dan/atau penugasan 
kepala Madrasah.  
i. semua guru di Madrasah kami telah memberi informasi kepada peserta didiknya 
tentang penetapan KKM mata pelajaran yang diampu masing-masing.  
j. semua guru di Madrasah kami telah menjelaskan kepada peserta didiknya tentang 
cara penetapan nilai rapor.  
k. semua guru di Madrasah kami telah menyusun silabus yang di dalamnya telah 
memuat teknik penilaian (tes atau nontes setiap penilaian unjuk kerja, hasil kerja, 
tugas/projeck, protofolio, dll) 
l. semua guru di Madrasah kami telah menyusun instrumen dan melaksanakaan 
penilaian melalui ulangan harian (Ulangan harian direnanakan setelah satu SK 
atau beberapa KD atau sejumlah indikator usai dipelajari 
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m. semua guru di Madrasah kami telah menyusun instrument dan melaksanakan 
ulangan tengah semester,  yang dibuktikan dengan daftar niai tengah semester. 
n. semua guru di Madrasah kami telah  menyusun dan/atau melaksanakan ulangan 
akhir semester ganjil atau ulangan kenaikan kelas semester genap, yang 
dibuktikan dengan daftar nilai ulangan akhir semester/kenaikan kelas. 
o. semua guru di Madrasah kami telah melaksanakan penilaian pengembangan diri, 
dibuktikan dengan daftar atau catatan hasil penilaian peserta didik.  
p. semua guru di Madrasah kami telah menerapkan berbagai teknik, bentuk, dan 
jenis penilaian untuk mengukur prestasi dan kesulitan belajar peserta didiknya, 
baik pada postes/proses, maupun pada ulangan harian, ulangan tengah semester, 
serta dalam menilai tugas-tugas. 
q. Madrasah kami telah melakukan penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang diukur melalui ulangan, penugasan, dan/ 
atau bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik materi yang dinilai.  
r. semua guru di Madrasah kami telah mengembalikan kertas kerja ulangan harian 
peserta didik stelah diperiksa dan diberi nilai sebelum dilanjutkan pada ulamgan 
berikutnya.  
s. semua orang tua di Madrasah kami telah datang mengambil rapor anak-anaknya.  
t. Kepala Madrasah kami telah menyampaikan laporan hasil ulangan akhir semester 
(UAS) dan Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) serta ujian akhir (US/UN) kepada 
orang tua peserta didik dan menyampaikan rekapitulasinya kepada Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota atau Kantor Kementerian Agama di kabupaten/kota 
pada setiap akhir semester .  
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u. Semua wali kelas di Madrasah kami telah memberi penjelasan tentang nilai 
capaian peserta didik secara umum kepada para orang tua sebelum pembagian 
Rapor 
v. Madrasah kami telah memiliki dokumen hasil kelulusan US/UN 
w. semua guru di Madrasah kami telah secara terencana, sistematis, dan terus-
menerus memberikan PR atau tugas usai KBM. (Dengan catatan PR paling 
banyak 3 soal, sedangkan tugas hanya 1 untuk setiap peserta didik).  
x. semua wali kelas di Madrasah kami telah memiliki dokumen catatan hasil 
pertemuan dengan orang tua  
 Dan juga terdapat beberapa indikator kunci atau indikator capaian (indikator 
esensi) yang menjadi kelemahan dalam standar pembiayaan yaitu:  
a. Belum semua guru di Madrasah kami menyusun program ulangan harian menurut 
Standar Kompetensi, atau beberapa Kompetensi Dasar, atau beberapa indikator 
setiap mata pelajaran 
b. Belum semua guru di Madrasah kami menyusun rencana analisis hasil ulangan 
harian setiap mata pelajaran. 
d. Belum semua guru di Madrasah kami memberi informasi lisan atau tertulis 
kepada peserta didik tentang :kriteria penilaian postes atau penilaian nontes pada 
setipap akhir tatap muka pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi 
pelajarannya, dan kriteria penilian kegiatan pengembangan diri, baik berupa 
kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegatan keteladanan, maupun kegiatan 
terprogram (ekstrakurikuler dan sejenisnya).  
e. Belum semua guru di Madrasah kami menjelaskan kepada peserta didiknya 
bagaimana kriteria penilaian pengembangan diri. 
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f. Belum semua guru di Madrasah kami menyusun RPP dan melaksanakan penilaian 
akhir tatap muka (postes) atau penilaian proses (nontes) sesuai dengan  teknik 
penilaian dan instrumen penilaiannya, baik berupa tes maupun instrumen nontes. 
g. Belum semua guru di Madrasah kami menyusun dan/atau melaksanakan 
instrumen penilaian tugas terstruktur (PR atau tugas usai tatap muka) dan tugas 
mandiri minimal 3 kali dalam satu semester. 
h. Belum semua guru di Madrasah kami menindaklanjuti hasil ulangan harian 
dengan remedial atau pengayaan dibuktikan dengan laporan pelaksanaan 
remedial/pengayaan.  
i. Madrasah: kami belum menggunakan perangkat ujian akhir pelajaran Madrasah 
mitra /negara maju 
j. Belum semua guru di Madrasah kami mempunyai laporan analisis hasil ulangan 
harian, sehingga diketahui peserta didik yang belum tuntas atau yang mengalami 
kesulitan belajar. 
k. Belum semua guru di Madrasah kami memiliki laporan pelaksanaan remidial.  
l. Belum semua guru di Madrasah kami memiliki catatan penilaian pengembangan 
diri peserta didik (terutama yang berkaitan dengan hasil pengamatan 
sikap/perilaku peserta didik sehari-hari), dan/atau  sesuai tugas yang diberikan 
kepala Madrasahkepada masing-masing guru, terutama berkaitan dengan kegiatan 
terprogram, seperti olahraga,pramuka, seni,dll  
m. Madrasah kami belum melakukan penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran 
agama dan akhlak mulia serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian melalui:  pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk 
menilai perkembangan afeksi dan kepribadian peserta didik; 
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n. Madrasah kami belum melakukan penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran 
estetika melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai 
perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotorik peserta didik.  
o. Madrasah kami belum melakukan penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran 
jasmani, olah raga, dan kesehatan melalui: pengamatan terhadap perubahan 
perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan psikomotorik dan afeksi peserta 
didik; dan  
p. Madrasah kami belum menerapkan penilaian hasil belajar untuk kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan 
dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran 
jasmani, olah raga, dan kesehatan yang merupakan penilaian akhir untuk 
menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
q. Belum semua guru di Madrasah kami memberikan masukan/balikan dan 
komentar terhadap nilai hasil perolehan peserta didik, baik secara klasikal 
maupun secara individual setiap selesai melakukan penilaian hasil belajar (post 
test/penilaian proses, ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir 
semester/ulangan kenaikan kelas)  
r. Belum semua guru di Madrasah kami melakukan analisis hasil penilaian semua 
peserta didik terhadap semua jenis penilaian (post test/penilaian proses, ulangan 
harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester/ ulangan kenaikan 
kelas) dibuktikan dengan laporan hasil kajian 
s. Belum semua guru di Madrasah kami melakukan kajian/analisis hasil pelaksanan 
tugas oleh peserta didik dibuktikan dengan laporan hasil kajian. 
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t. Belum semua guru di Madrasah kami mengkaji hasil penilaian pengembangan 
diri dibuktikan dengan laporan hasil kajian. 
u. belum semua pendidik di Madrasah kami menganalisis terhadap semua hasil 
penilaian. 
v. belum semua guru di Madrasah kami menyusun program tindak lanjut terhadap 
hasil analisa terhadap hasil penilaian. 
w. Belum semua guru di Madrasah kami melaksanakan perbaikan dan pengayaan 
berdasarkan hasil analisis hasil penilaian. 
x. Belum semua wali kelas di Madrasah kami menyelesaikan rekapitulasi nilai rapor 
pada akhir semester  
y. Belum semua orang tua di Madrasah kami memberikan bimbingan dan motivasi 
kepada anaknya terutama dalam kegiatan belajar di rumah, dibuktikan dengan 
catatan dan tanda tangan orang tua pada buku tugas peserta didik 
z. Belum semua guru di Madrasah kami memiliki dokumen catatan hasil wawancara 
dengan peserta didik dan orang tua 
aa. Madrasah kami belum melibatkan orangtua peserta didk dalam menyediakan 
fasilitas belajar putra/putrinya 
4.  Visi dan Misi Sekolah  
 MTs DDI Majene  ,sebagai lembaga pendidikan mengemban amanat untuk 
mencapai dan mendukung Visi dan Misi Pendidikan Nasional serta pendidikan di 
daerah masing – masing. Oleh karna itu MTs DDI Majene  perlu memiliki Visi dan 
Misi Madrasahyang dapat dijadikan arah kebijakan dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan. Berikut ini dikemukakan Visi dan Misi Pendidikan 
MTS DDI Majene   
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Visi 
“MADRASAH yang Menjiwai Nilai - nilai Budaya dan Karakter Bangsa yang 
Religius”. 
Misi 
Berdasarkan Visi di atas, maka Misi Pendidikan di MTs DDI Majenedapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
a.  Mengembangkan sikap dan perilaku religius di lingkungan dalam dan Luar 
Madrasah. 
b.  Megembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerja 
sama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan mandiri. 
c.  Menciptakan lingkungan Madrasah  yang aman, rapi, bersih, dan nyaman. 
d. Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, komunikatif, 
tanpa takut salah, dan demokratis. 
e. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia agar 
memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik. 
f. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, 
semangat kebangsaan, dan hidup demokratis. 
B. Penyajian Data 
1. Proses Penerapan Pendekatan Integratif 
Pendekatan Integratif dapat dimaknakan sebagai pendekatan yang 
menyatukan beberapa aspek ke dalam satu proses. Dalam penyatuan beberapa aspek 
pembelajaran diperlukan juga beberapa pendekatan atau ciri khas misalkan 
pendekatan terpadu, pendekatan pembelajaran terpadu adalah separangkat asumsi 
yang berisikan wawasan dan aktifitas berfikir dalam merencanakan pembelajaran 
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dengan memadukan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan sebagai area isi 
kegiatan belajar mengajar. 
Pentingnya proses pendekatan integratif juga memicu para pendidik dari 
sebagian sekolah yang ada di daerah Kabupaten Majene salah satunya ialah MTs DDI 
Majene, terlihat pada proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik di sana bahwa 
pendidik begitu memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengalami 
beberapa pengalaman dan juga proses belajar mengajar yang dilakukan sering kali 
berpusat kepada peserta didik atau lebih mengaktifkan dalam proses belajar, misalkan 
peserta didik berdiskusi lansung dengan temannya mengenai bidang studi yang 
berlansung. 
Berkenaan dengan hasil pengamatan penulis sesuai dengan apa yang didapat 
di lapangan bahwa MTs DDI Majene sudah menerapkan pembelajaran pendekatan 
integratif, berikut disertai dengan wawancara dengan kepala MTs DDI Majene 
berkenaan dengan apakah sudah diterapkan dan sejak tahun berapa penerapannya 
bahwa; 
kami sudah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan integratif pada 
tahun 2011 yang lalu meski tahun-tahun sebelumnya telah melakukan 
percobaan dan pendidik yang ada di sekolah kami merasa bahwa pendekatan 
integratif pantas di terapkan untuk memotivasi minat belajar siswa..1 
Pendekatan integratif memiliki hubungan yang banyak dengan pembelajaran 
bahasa,  Pembelajaran integratif dalam hal ini adalah upaya pemaduan aspek-aspek 
pengajaran bahasa. Beberapa  asumsi ada menegaskan bahwa pencipta sastra yang 
menguasai Bahasa dengan baik akan lebih sukses dibanding yang penguasaan 
Bahasanya setengah-setengah. Demikian pula orang yang belajar Bahasa, apabila 
menguasai sastra, bahasa mereka akan semakin halus dan enak didengar, oleh karena 
                                                          
1Nurwahidah S.Ag.,M.Pd.I, Kepala  MTS DDI Majene, Wawancara, Majene, 6 Februari 2017 
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dalam setiap aktivitas berbahasa, secara tak sadar manusia telah memerankan sastra 
dalam komunikasi.  
Proses penanaman nialai-nilai akhlak atau budi pekerti di sekolah dasar 
hingga sekolah menengah akan berjalan efektif jika ada korelasitas (saling 
berhubungan), koneksitas (saling menyapa) dan hubungan sinegri antar pendidikan 
agama dan pendidikan agama lainnya. Ini berarti nilai-nilai akhlak atau budi pekerti 
tidak harus dibingkai dalam wadah Pendidikan Agama maupun PPKn, namun dapat 
juga di integrasikan ke mata pelajaran lain seperti bahasa Indonesia, kesenian, 
olahraga, dan lain-lain dengan penekanan, ruang lingkup dan mutan yang lebih 
mendalam. 
Sebagai implikasinya, tanggung jawab untuk membina moral peserta didik 
menjadi tidak semata-mata berada di pundak pendidik agama dan PPKn saja, namun 
juga menjadi bagian tanggung jawab dari seluruh pendidik dan warga sekolah 
lainnya. Pembinaan akhlak atau moral pesrta didik tidak terbatas pada saat 
berlangsungnya transfer akhlak atau budi pekerti yang dilakukan oleh pendidik mata 
pelajaran agama dan PPKn, tetapi perlu didukung oleh pendidik lain dengan cara 
menyisipkan nilai-nilai akhlak atau budi pekerti pada mata pelajaran yang 
dipegangnya. Dengan demikian pendidikan akhlak dan moral akan tercapai ketika 
semua pihak ikut serta dalam penerapan pembelajaran pendekatan integratif. Olehnya 
itu sesuai dengan hasil perbincangan penulis dengan guru Madrasah di sekolah 
tersebut bahwa; 
penerapan pembelajaran pendekatan integratif sudah diterapkan disemua kelas 
yang ada, mulai dari kelas VII hingga IX yang jumlahnya sebanyak9 kelas 
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yag terdiri dari kelas VII sebanyak empat, kelas VIII sebanyak tiga, dan kelas 
IX sebanyak dua kelas”.2 
Oleh karena itu, setiap mata pelajaran seyogyanya tidak hanya mengandung 
substansial pelajaran yang bersifat kognitif, namun dibalik hal-hal yang bersifat 
kognitif terdapat sejumlah nilai dasar yang harus diketahui oleh peserta didik. 
Pelajaran fisika misalnya mengajarkan kecermatan dan kejujuran dalam pengamatan. 
Anak yang ceroboh dalam pengamatan dan tidak jujur melaporkan pengamatannya 
tidak akan mendapat memahami fenomena secara baik. Jadi penerapan pembelajaran 
integratif juga banyak hal yang jadi pertimbangan antara lain adalah tujuan serta 
harapan yang diinginkan oleh seluruh pihak yang ada di sekolah supaya berjalan 
dengan baik dan dapat menjadi pembelajaran yang membangun dalam aspek 
manapun baik dari aspek kognitif, afektif, serta aspek psikomotorik. Di bawah ini 
telah jelas harapan yang diharapkan oleh pihak sekolah dalam wawancara dengan  
Harapan sekolah dalam pembelajaran pendekatan integratif adalah agar 
peserta didik tidak hanya memahami pengetahuan secara umum, tetapi siswa 
dapat memiliki karakter yang positif atau akhlak yang baik sehingga bisa 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari3 
Sehubungan dengan apa yang menjadi harapan sekolah dalam penerapan 
pembelajaran pendekatan integratif itu tidak terlepas dari pendidik yang ada di 
sekolah dalam artian diupayakan mengikuti pelatihan-pelatihan tentang pembelajaran 
pendekatan integratif. 
 Pendekatan integratif merupakan pendekatan yang memadukan dua unsur atau 
lebih dalam suatu kegiatan pembelajaran. Pemaduan ini dilakukan dengan 
menekankan pada prinsip keterkaitan antara satu unsur dengan unsur yang lain, 
                                                          
2Muhammad Ilham S.Pd., Wakil Kepala  Bidang Kurikulum MTS DDI Majene, Wawancara, 
Majene, 9 Februari 2017 
3Muhammad Ilham S.Pd., Wakil Kepala  Bidang Kurikulum MTS DDI Majene, Wawancara, 
Majene, 9 Februari 2017. 
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sehingga diharapkan terjadi peningkatan  pemahaman yang lebih bermakna dan 
peningkatan wawasan peserta didik, karena satu pembelajaran melibatkan lebih dari 
satu cara pandang. 
Akan tetapi, dalam proses pembelajaran yang sering kita jumpai dalam dunia 
nyata, beberapa guru yang masih menggunakan pendekatan tertentu yang kurang atau 
tidak cocok dengan isi dan tujuan pembelajaran. Akibatnya, hasilnya tidak memadai 
dan bahkan merugikan semua pihak terutama pada peseta didik dan keluarganya, 
walaupun kebanyakan guru tidak menyadari hal tersebut. 
 Oleh karena itu, agar proses proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran, sebaiknya seorang pendidik terlebih 
dahulu menentukan pendekatan apa yang akan digunakan sebelum melakukan proses 
pembelajaran. Pemilihan suatu pendekatan tentu harus disesuaikan dengan  tujuan 
pembelajaran dan materi yang akan menjadi objek pembelajaran. Karena dengan 
menggunakan pendekatan akan menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang 
lebih bermakna. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu guru yang ada di MTs DDI 
Majene, mengatakan bahwa: 
Tidak ada perbedaan mendasar antara pembelajaran pendekatan integratif 
dengan model pembelajaran lain, karena sebelum melakukan proses 
pembelajaran sebaiknya menentukan terlebih dahulu pendekatan dan materi 
yang akan menjadi objek pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran serta karakter atau akhlak disisipkan pada proses pembelajaran.4 
 
                                                          
4M.Said S.Pd.I Guru Aqidah Akhlak MTS DDI Majene, Wawancara, Majene, 9 Februari 
2017 
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 Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran pendekatan integratif tak ada perbedaan yang mendasar dengan model  
pendekatan lain. 
2. Efektifitas Penerapan Pendekatan Integratif Pada Pembelajaran Akhlak 
 Fenomena lemahnya kualitas akhlak sebagai generasi muda tentunya 
meresahkan para orang tua, dan mendorong mereka untuk menuding kegagalan 
pendididkan agama sebagai biang keladinya. Munculnya kekerasan itu dapat dengan 
mengigat semua orang tua selama ini masih mengembangkan pandangan bahwa 
institusi yang punya otoritas dalam menjalankan tugas-tugas penanaman ahklak atau 
bidu pekerti bagi anak-anak mereka adalah pendidikan agama. Implikasinya, 
pendidikan agama dituding sebagai pihak yang paling bertanggung jawab. 
 Keresahan para orang tua di atas seharusnya menjadi bahan evaluasi 
Bagi praktisi pendidik dalam miningkatkan peran pendidikan agama dalam 
membentuk ahklak peserta didik di masa-masa mendatang. Hanya saja yang perlu di 
ingatkan, tanggung jawab untuk membentuk ahklak peserta didik mestinya bersifat 
kolektif, bukan semata-mata menjadi beban dan tanggung jawab pendidik agama dan 
pendidikan agama. Jadi, semua pihak, termasuk para pendidik non-agama, juga 
dituntut peran aktifnya dalam mendukung keberhasilan aktivitas ahklak atau budi 
pekerti di sekolah. Disamping itu juga memerlukan dukungan positif dari para orang 
tua atau keluarga serta lingkungan di mana anak-anak bergaul, berteman dan 
bermasyarakat. 
Dalam ha ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional 
terutama pendidik di sekolah-sekolah dasar, MTs dan menengah serta dosen di 
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pendidikan tinggi agar dapat memberikan pembelajaran akhlak yang baik melalui 
pendekatan yang tepat salah satu pendekatan integratif. 
Oleh karena itu, agar penerapan pendekatan integratif pendidik harus 
mengetahui bagaimana cara pendekatan integratif yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran ahklak. 
Berdasarkan dari hasil wawancara salah satu pendidik yang ada di sekolah 
MTs DDI Majene mangatakan bahwa” 
Jadi cara guru di sekolah menerapkan pembelajaran integratif pada peserta 
didik ialah guru biasanya menentukan tema sesuai dengan kondisi 
pembelajaran lalu membuat RPP dengan mengacu pada silabus dan 
menerapkan pendidikan ahklak, misalnya hubungan manusia antar sesama 
diterapkan seorang guru dalam kelas apakah dengan seorang guru meminjam 
pulpen. Dan juga memancing siswa untuk membantu teman yang lagi 
kesusahan atau lagi butuh bantuan misanya ada keluarga dari siswa lagi sakit 
kami dari pihak guru mengintruksikan pada siswa agar para siswa mempunyai 
rasa empati kepada keluarga dan temannya, sehingga dengan itu pembelajaran 
integrative terlaksana dan bisa diterapkan.5    
Pentingnya pendekatan integratif di sekolah sangat memicu keterampilan para 
pendidik, bagaimana pendidik tersebut dapat melaksanakan tugasnya sebagaimana 
yang diharapkan oleh peserta didik . Belajar pada hakikatnya adalah perubahan 
yang terjadi pada diri seseorang telah berakhirnya melakukan aktifitas belajar, 
sedangkan mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat 
menghubungkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.6 
Penerapan pendekatan integratif merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 
yang lebih menekankan pada aspek penyatuan pembelajaran dan mengaitkan 
                                                          
5
 M. Said S,Pd.I Guru Aqidah Akhlak MTs DDI Majene, Wawancara, Majene 
6
 Syaiful Bahri Jamarah, Strategi Belajar Mengajar ( Cet. III; Jakarta: PT. Renika Cipta, 2006), 
h. 39. 
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pembelajaran antara bahan ajar satu dengan yang lainnya, oleh karena itu pendekatan 
ini layak diterapkan pada sekolah kami menurut salah satu pendidik mata pelajaran 
akhlak,  M.Said S.Pd.I bahwa,  
Efektifnya sebuah pembelajaran baik pembelajaran akhlak serta pembelajaran 
yang lainnya bisa diukur dari konsep penerpan pendekatan yang dipakai oleh 
pendidik yang bersangkutan, seperti saya misalkan pada saat menerapkan 
pendekatan integratif ini merasa bahwa efektif karena saya melihat dari 
respon peserta didik cukup baik dan peserta didik tidak terlalu bosan pada saat 
pembelajaran berlangsung7 
Pembelajaran adalah proses interaksi yang melibatkan antara pendidik sebagai 
pengajar dan peserta didik sebagai pembelajar untuk mencapai tujuan yang telah 
diprogramkan sebelumnya. Bertolak dari prinsip koneksitas/integratif di atas, dapat 
dibaris bawahi bahwa setiap pendidik di luar mata pelajaran agama dapat menjadikan 
mata pelajaran yang diajarkan sebagai medium untuk menanamkan nilai-nilai 
kebaikan. Atau sekurang-kurangnya, setiap pendidik perlu mengungkap nilai-nilai 
yang dikandung mata pelajaran yang dipegangnya, untuk menanamkan benih-benih 
moralitas pada diri peserta didik. 
Sesuai dari hasil wawancara dengan pendidik yang ada di sekolah, mengenai 
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran mulai dari  apakah pendidik membuar 
RPP sebelum melaksanakan pembelajaran dan bagaimana persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan, dan kegiatan akhir pembelajaran pada pembelajaran integratif. 
Muhammad Siddiq S.Pd.I menegaskan bahwa: 
Sebelum melaksanakan pembelajaran kami selaku pendidik diwajiban untuk 
membuat RPP,sebab persiapan pembelajaran pendekatan integratif harus 
dilaksanakan atau direncanakan secara matang sebab harus menyiapkan nilai-
nilai akhlak dalam pelaksanaan pembelajaran, kemudian saat akhir 
                                                          
7
 M. Said S.Pd.I Guru Aqidah Akhlak MTS DDI Majene, Wawancara, Majene, 9 Februari 
2017 
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pembelajaran evaluasi harus dilakukan baik terhadap materi yang diajarkan 
maupun pelaksanaan nilai-nilai akhlak yang diterapkan.8  
Dari hasil wawancara diatas sudah dijelaskan oleh salah satu pendidik bahwa  
proses pembelajaran pendekatan integratif harus direncanakan secara matang karena 
harus menyiapkan nilai-nilai akhlak dalam proses pembelajaran.  
Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa pendidik yang bersangkutan 
sebagai informan sudah jelas efektif atau tidaknya pembelajaran pendekatan integratif 
pada sekolah MTs DDI Majene bahwa penerapan yang dilakukan oleh pendidik 
sudah cukup baik dan respon peserta didik pun sudah baik ketika menerapkan 
pendekatan integratif, namun tidak sedikit pendidik yang penulis temui di sekolah ada 
yang beranggapan bahwa dengan menerapkan pendekatan ini cukup membantu juga 
ada yang beranggapan bahwa hambatan-hambatan juga terdapat pada proses belajar 
mengajar yang terbukti pada respon anak didik yang belum sepenuhnya tercapai. 
Dengan demikian penulis menambahkan tulisan ini sesuai dengan lanjutan 
rumusan masalah yang ada dalam tulisan ini mengenai faktor pendukung dan 
penghambat penerapan pendekatan integratif yang dilaksanakan pada sekolah MTs 
DDI Majene.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pendekatan Integratif   
 Kemampuan dalam penguasaan teori pendekatan pembelajaran terpadu atau 
pembelajaran integratif tidaklah cukup bagi seorang pendidik. Kemampuan dalam 
praktik juga sangat dibutuhkan. Berdasarkan hasil survey, dari sekian jumlah sekolah 
dasar di Indonesia belum banyak sekolah yang menerapkan pembelajaran pendekatan 
integratif. Akan tetapi apabila kita menelaah lebih dalam, pentingnya seorang guru 
menerapkan pembelajaran pendekatan integratif dapat dilihat dari fungsi dan 
                                                          
8
 M. Muhammad Siddiq S.Pd.I Guru PPKn MTS DDI Majene, Wawancara, Majene, 9 
Februari 2017 
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manfaatnya. Pembelajaran integratif juga memiliki kelebihan-kelebihan dalam 
pelaksanaanya, yaitu kegiatan pembelajaran integratif akan selalu relevan dengan 
tingkat perkembangan anak dan sesuai dengan minat peserta didik. Apabila seorang 
pendidik paham dengan pembelajaran integratif dan dapat menerapkan didalam 
kegiatan pembelajaran disekolah, hasil belajar yang akan didapat lebih bertahan lama 
dikarenakan kegiatan yang dipilih sesuai bakat peserta didik sehingga potensi yang 
sudah ada dalam diri anak akan berkembang lagi. 
Dari uraian diatas ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat dari 
proses penerapan pendekatan integratif di sekolah. 
1. Faktor Pendukung  
Diantara faktor pendukung penerapan pendekatan integratif di sekolah MTs 
DDI Majene antara lain:9 
a. Respon peserta didik cukup baik dan peserta didik tidak terlalu bosan pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
b. Tenaga pengajar yang profesional dan cukup memadai. 
2.  Faktor penghambat  
Meskipun banyak faktor-faktor yang mendukung kesuksesan proses 
pembelajaran penekatan integratif di MTs DDI Majene, namun terdapat beberapa 
kendala sebagai faktor penghambat dalam pembelajaran pendekatan integratif 
tersebut.  
Diantara faktor-faktor yang menghambat tersebut menurut M. Said Guru mata 
pelajaran aqidah Akhlak yaitu:10 
                                                          
9
 M. Said S.Pd.I Guru Aqidah Akhlak MTS DDI Majene, Wawancara, Majene, 9 Februari 
2017 
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a. Waktu pembelajaran yang singkat. 
b. Penerapan nilai-nilai akhlak yang terbatas.  
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran pendekatan integratif 
 meliputi waktu pembelajaran yang singkat dan penerapan nilai-nilai akhlak yang 
terbatas, hal ini dapat menghambat proses pembelajara peserta didik. 
     
                                                                                                                                                                     
10
 M. Said S.Pd.I Guru Aqidah Akhlak MTS DDI Majene, Wawancara, Majene, 9 Februari 
2017 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut bahwa: 
1. Proses penerapan pendekatan integratif pada pembelajaran Akhlak dan sudah 
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan integratif pada tahun 2011 
yang lalu meski tahun-tahun sebelumnya telah melakukan percobaan dan 
pendidik yang ada di sekolah tersebut merasa bahwa pendekatan integratif 
pantas di terapkan untuk memotivasi minat belajar siswa, dan harapan 
sekolah dalam pembelajaran pendekatan integratif adalah agar peserta didik 
tidak hanya memahami pengetahuan secara umum, tetapi siswa dapat 
memiliki karakter yang positif atau Akhlak yang baik sehingga bisa 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
2. Efektifitas penerapan pendekatan integratif pada pembelajan Akhlak yang 
dimana efektifnya sebuah pembelajaran baik pembelajaran Akhlak serta 
pembelajaran yang lainnya bisa diukur dari konsep penerapan pendekatan 
yang dipakai oleh pendidik yang bersangkutan, seperti yang diterapkan oleh 
salah seorang guru di MTs DDI Majene pada saat menerapkan pendekatan 
integratif ini merasa bahwa efektif karena saya melihat dari respon peserta 
didik cukup baik dan peserta didik tidak terlalu bosan pada saat pembelajaran 
berlangsung 
3. Di samping berbicara masalah efektifitas pendekatan integratif  dalam hal 
proses pembelajaran juga terdapat beberapa faktor pendukung dan 
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penghambat penerapan pendekatan integratif pada proses pembelajaran 
Akhlak di MTs DDI Majene, faktor pendukung misalkan, respon anak didik 
cukup baik pada saat pembelajaran sedangkan faktor penghambat pada proses 
penerapannya misalkan, waktu pembelajaran yang singkat dan penerapan 
nilai-nilai Akhlak yang terbatas. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis selanjutnya 
mengutarakan implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Sistem pembelajaran pendekatan integratif terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajran integratif, 
olehnya itu disarankan kepada kepala sekolah beserta para pendidik di MTs 
DDI majene mempertahankan dan meningkatkan pembelajaran tersebut. 
2. Diharapkan kepada seluruh pendidik agar labih meningkatkan pengetahuan 
tentang pembelajaran integratif sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan 
dengan baik dan bersinergi dengan peserta didik. 
3. Pembelajaran integratif adalah pembelajaran yang memadukan berbagai aspek 
pengetahuan dan keterampilan pendidik maka dari itu pendidik mestinya 
menguasai konsep pembelajaran dengan mengikuti berbagai pelatihan atau 
diklat-diklat yang diselenggaran oleh pemerintah setempat. 
4. Diharapkan kepada para pendidik bahwa dengan menerapkan pendekatan 
integratif juga cerdas memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran 
sehingga pendidikan Akhlak yang diterapkan bisa ditransper dan dipahami 
oleh peserta didik karena kita ketahui bahwa alokasi waktu yang diberikan 
cukup terbatas dalam satu kali pertemuan.   
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
“Efektifitas Penerapan Pendekatan Integratif  pada Proses Pembelajran Akhlak 
di MTs DDI Majene Sulawesi Barat” 
 
Panduan Observasi Sarana dan Prasarana 
No Aspek yang diamati Ada/Tidak Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah   
2 Ruang TU   
3 Ruang Kelas   
4 Runag Tamu   
5 Ruang BK   
6 Perpustakaan   
7 Lab. Komputer/ multimedia   
8 Internet   
9 Buku Referensi pembelajaran   
10 Sarana Olahraga   
11 Mushola   
12 UKS   
13 Kamar mandi dan WC   
14 Taman Sekolah/ lingkungan   
 
Format Catatan Dokumentasi 
No Jenis data Ada Tidak ada 
1 Struktur Organisasi Sekolah 
  
2 Visi dan misi Sekolah 
  
3 Sejarah berdirinya Sekolah 
  
4 Daftar pembagian Tugas   
5 Data Guru   
6 Data Staf dan Administrasi TU   
7 Data Siswa   
8 Data Sarana dan Prasarana   
9 Rencana Program Pengembangan Sekolah   
10    
11    
 
 
Panduan Observasi Pembelajaran 
 
No Komponen Aspek yang diamati Hasil 
1 Perencanaan pembelajaran 
a. Silabus 
b. RPP 
c. Program Tahunan 
d. Program Semester 
e. Lembar Penilaian 
f. Kalender Pendidikan 
 
 
2 Pelaksanaan proses pembelajaran 
a. Pembukaan pembelajaran 
b. Interaksi dengan siswa 
c. Pengunaan metode 
mengajar 
d. Penggunaan media/alat 
peraga pembelajaran 
e. Respon dan keaktifan 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran pendekatan 
integratif 
f. Penggunaan waktu 
g. Tehnik penguasaan kelas 
h. Cara memotivasi siswa 
i. Pemanfaatan lingkungan 
j. Penutupan pembelajaran 
 
 
3 penilaian 
a. Waktu penilaian 
b. Bentuk dan jenis penilaian 
c. Tindak lanjut penilaian 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
1. Apakah sekolah sudah menerapkan pendekatan integratif? 
2. Sejak kapan sekolah menerapkan pembelajaran pendekatan integratif? 
3. Kelas apa saja yang sudah terapkan pembelajaran pendekatan integratif? 
4.  Apakah harapan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran pendekatan 
integratif? 
5. Apakah ada perbedaan mendasar pembelajaran pendekatan integratif dengan 
model pembelajaran lain? 
6. Apakah pembelajaran pendekatan integratif sesuai dengan kebutuhan siswa 
dalam proses pembelajaran? 
7. Bagaimana cara penerapan pendekatan integratif  yang dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran akhlak? 
8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mulai dari persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan dan kegiatan akhir pembelajaran pada pembelajaran pendekatan 
integratif? 
9. Apakah bapak dan ibu membuat RPP setiap kali mengajar? 
10. Apakah ada kendala yang dihadapi pada proses pembelajaran pendekatan 
integratif? 
11. Bagaimana upaya bapak dan ibu untuk mengatasi kendala-kendala dalam 
pembelajaran pendekatan integratif? 
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